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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ز

 Zai Z zet ش

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 
 

 

B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 
2. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ً .  َ .. Fathah dan ya Ai a dan u 

َ  . و .. Fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh: 

.ب - تك  kataba 

 fa`ala ف.  .لع -

- suila ل.  ئَ   س 
 kaifa ك ˚فً -
 haula ح ˚ول -

 

C. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ى...ا  .َ  ..

ى..  َ  َ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

و..  َ  َ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
 

Contoh: 

لا -  qāla ق.

 ramā -    مي. ز
     لً˚ قَ  

- 

     لَ    و̊

 ق   -

qīla 

yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

 

1. Ta‟ marbutah hidup 

 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”  َ  

2. Ta‟ marbutah mati 

 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”  َ  
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”  َ  

Contoh: 

ض .األ -     لا.فط

 َ  ج

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ؤ̊ ز

َ   ن. مَ   ل̊ ا َ  ج.نً˚  وَ 

 دَ   م. ل̊ ا -     َ  جز.

al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

  ح ج̊ -

 ط ل̊

talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-   َ لشَ   nazzala ن. 

al-birr       ز  بَ   لا     - 
F. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

ar-rajulu    لا   َ  -     لجزَ 

مَ   - .ل.   al-qalamu ا ˚قل

 س -
 -     لَ  

م̊

 ش 

اج.

 .ل

لا  asy-syamsu 

ل̊  al-jalālu ا 

G. Hmzah 

 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 -     َ  ذر

 
 ta‟khużu ت.أ˚

ئًش -  syai‟un 

an-nau‟u      نلا  َ  -     ءَ   و̊ َ 

 inna ن -

H. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 زَ  

َ   لا  قَ   شَ   ازَ 

 ً̊ ر -  نً˚

و.

   َ

 ه

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn نلا.   ن و

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

  -     اھاس

ز̊

 م 

 زا. و اھ

 مج

نلاَ    مَ  

 تسَ   

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
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I. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

Huruf akhwal diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

     نً˚ مَ   .لاع.  ل̊ ا

 بَ     ز -

  ح

نَ   مد  ˚

 ل

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn ل̊ ا

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 نَ   

َ   لا  حَ   زَ 

 دم -     مَ   ً˚

لا

   َ  َ
 ز

Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

     م  ً˚ حَ   
 ز -

 ز  و̊ َ  فغ
 نلا  

Allaāhu gafūrun rahīm 

     اعَ    ً˚ مَ  

 ج -

 َ لَ    

 مَ   َ  لأا

 زَ   و̊

Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Srianingsih, 2023 “Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Organizational citizenship 

behavior (OCB) Guru di MTS Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat 

Kabupaten Luwu Utara”  َ  Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh bapak Muhazzab sebagai Pembimbing I dan Bapak 

Ali Nahruddin sebagai Pembimbing II. 

 

Kontribusi guru dalam mewujudkan tujuan sekolah ditentukan oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah seberapa besar kecenderungan/ kesadaran guru untuk 

mewujudkan perilaku ekstra perannya, atau dikenal dengan istilah OCB dan efikasi 

diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi diri di MTs Patimanjawari, 

untuk mengetahui OCB di MTs Patimanjawari dan untuk mengetahui pengaruh 

efikasi diri terhadap OCB di MTs Patimanjawari. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain eks 

post facto. Populasi dan sampel penelitian ini yaitu guru di MTs Patimanjawari 

berjumlah 40 guru. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian angket dan 

dokumentasi. Analisis data bersifat kuantitatif untuk menguji hipotesis penelitian 

regresi sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri di Madrasah Tsanawiyah 

Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara termasuk dalam 

kategori baik dengan frekuensi sampel 22 orang dan hasil persentase 55%. 

Organizational citizenship behavior (OCB) guru di Madrasah Tsanawiyah 

Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan frekuensi sampel 26 orang dan hasil peresentase 65%. 

Hasil dari output “Coefficients” didapatkan nilai Thitung sebesar 1.922 dan Ttabel 

sebesar 1,68385 atau 1.922> 1,68385 dan nilai signifikan Organizational 

citizenship behavior (OCB) 0,002 < 0,05 (H0 ditolak dan H1 diterima). Sehingga 

dapat diartikan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB 

guru. 

 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Organizational citizenship behavior (OCB). 
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ABSTRACT 

 

Srianingsih, 2023 "The Influence of Self-Efficacy on Teacher Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) at Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari, West 

Malangke District, North Luwu Regency". Thesis for the Islamic Education 

Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo 

State Islamic Institute. Supervised by Mr. Muhazzab as Advisor I and Mr. Ali 

Nahruddin as Advisor II. 

 

The teacher's contribution to realizing school goals is determined by many factors, 

one of which is how much the teacher's tendency/awareness is to manifest extra- 

role behavior, otherwise known as OCB and self-efficacy. This study aims to 

determine self-efficacy at Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari, to determine OCB 

at Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari and to determine the effect of self-efficacy 

on OCB at Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari. 

This study uses a quantitative eks post facto design. The population of this research 

is teachers at Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari totaling 40 teachers. This study 

used questionnaire research instruments and documentation. Data analysis is 

quantitative to test the simple regression research hypothesis. 

The results showed that self-efficacy at Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari, West 

Malangke District, North Luwu Regency, was included in the good category with 

a sample frequency of 22 people and a 55% percentage result. Organizational 

citizenship behavior (OCB) of teachers at Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari, 

West Malangke District, North Luwu Regency, is included in the very good 

category with a sample frequency of 26 people and a 65% percentage result. The 

results of the output "Coefficients" obtained a Tcount value of 1.922 and a Ttable 

of 1.68385 or 1.922> 1.68385 and a significant value of Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) 0.002 <0.05 (H0 is rejected and H1 is accepted). So it can be 

interpreted that self-efficacy has a positive and significant effect on teacher OCB. 

 

Keywords: Self-Efficacy, Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
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 خالصة

 جقطنم ًزوجواامًتاب جًاونساتام فٌ نمعمنم جًمًظنتال جنواطمال وكسم ىلع جًتاذال جءفاكال زًثأت" 2023 ،هًسغنًنسسٍا،

 جًبزتال جًكم ،جًمنسالإا جًبزتال زجادإ جدزاس جمزوابل جالسز." وول لماش جعاطقم ً،كجنلاام بغس
 زهن ًلع. نسَداو واأ شازتسمك بھرم.

 َ  اًناث َ  زااشتسم نًدلا.

 دًانس افإشسب. مٌوكانخ انمٌسلإا وبانوب دهعم ،نًمعممال بًدزتو

 

 جءفاكلاو ًعو/لًم ىدم وھ اھدأح ،لمواعال مه دًنعدا لخال مه جدزسمال افدھأ قًقتخ فٌ نمعمال جمھسام ددٍدت ٍتم

 جدزسمال فٌ تاسم زوفعملاو ً،افضلإا دوزلا وكسم ھازظإل نمعمال OCB ددٍدت ىلإ جزاسدال ذهھدف هت. جًتاذال

 جًنساتلا جدزسمال ًف. تذدٍدو ازً،جونامنًتاب جًنساتلا جدزسمال فٌ جًتاذال جءفاكال OCB تذدٍدوً زجوانمانًتاب جًنساتلا

 ىلع جًتاذالج اءفكال زًثأت OCB ًازوجنمانًتاب

 جًاونساتلا جدزسمال وملعم مھ ثحبال ذاھ معتجم.  طًسبال مٌكال ازدحنلاا  ثتخ عون جزاسدال ذهھ دمرتتس

ملعم تمدرتسا. ذهھ جزاسدال أدوات انثذج ناًتةنساا جنذظاملوا

 ا

 ًازوجنمانًتتا غلبًو مھعدد نًعبأز

 طًسبال ازدحنلاا ثتخ جًضفس تازترال مٌك تاواًبال لًدمت. قًثوتلاو.

 لماش جعطاقم ً،كجنلاام بغس جقطنم ،ًازجونامًتاب جًاونسات جدزسم فٌ جًتاذال جاءفكال أن جئتانال تزهأظ

 وكسم نًمضت مت.% 55 ججًتن جبسنو اصرش 22 مه جنوكم جنًع اززكتب ٍدجانج جئفال فٌ ھانًمضت تم و،ول

 جًمًظنتال جنواطمال (OCB) جعاطقم ً،كجنلاام بغس جقطنم ازً،اوجنماًتاب جًاونسات جدزسم فٌ نًمعممنم

 تالمعاملا" جئتان تلصح. ٪65 ججًتن جبسنو اصرش 26 مه جنًع اززكت عم اَ  دج ٍدج جئف فٌ و،ول لماش"

 نرا جمًق  ىلع  Tcount  و  1.922  غلتةTtable  وكنسم  جماھ  جمًوق  <1.68385  1.922  وأ  1.68385  غلبت
 .OCB جًمًظنتال جنواطمال (OCB) 0.002 0.05> )زفض تم H0 لوبق وتم .(H1 جًتاذال جءفاكنم أن زًسفت نكمً

 نمعمال ىلع َ  اًونعمو َ  اًباجًإ َ  زاًثأت
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Sekolah merupakan sebuah organisasi yang seyogyanya dikelola 

sedemikian rupa agar  seluruh aktifitas pelaksanaan program pendidikan dapat 

berjalan secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah bergantung pada sumber daya manusia 

yang ada di sekolah, salah satunya guru. Sebagai sumber daya manusia yang 

memiliki peran penting di sekolah, para guru diharapkan dapat terus 

mengembangkan kompetensinya sesuai dengan perkembangan zaman. 

Manajemen sumber daya manusia ialah rangkaian aktivitas organisasi yang 

diarahkan untuk menarik, mengembangkan dan mempertahankan tenaga kerja yang 

efektif.
1
 Keberhasilan organisasi tidak lepas dari kerja keras karyawan untuk 

menghasilkan output. Karyawan yang memiliki kompetensi handal dan cakap akan 

membawa perubahan pada organisasi. Menurut Simamora bahwa “ hal yang paling 

penting yang harus dimiliki oleh perusahaan dan sangat diperhatikan oleh 

manajemen adalah sumber daya manusia dalam organisasi tersebut”.
2
 Selain itu, 

sumber daya manusia mempunyai peranan yang signifikan untuk membawa 

lembaga dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pengelolan sumber 

 

 

 
 

1Stephen P.Robins, Teori Organisasi : Struktur, Desain, dan Aplikasi, (Jakarta : Arcan 

(terjemahan),2018),h. 451. 

 
2Simamora,Henry, Manajemen Sumber Daya Manusia, edisi ketiga cetakan 

pertama,(Yogyakarta STIE YKPN, 2017), h. 4 
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daya manusia secara profesional, diharapkan karyawan bekerja secara efektif dan 

meningkatkan efisiensi. 

Sumber daya manusia yang berkualitas dan kompetitif berkaitan erat dengan 

kinerja karyawan di dalam organisasi tersebut, sehingga haruslah ada upaya dari 

organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawan/pegawai. Untuk mencapai kinerja 

seoptimal mungkin maka diharapkan karyawan/pegawai berperilaku sesuai dengan 

harapan lembaga atau organisasi. Oleh karenanya terdapat deskripsi mengenai 

perilaku yang harus dilaksanakan (perilaku intra-role). Dalam dunia kerja tidak 

cukup hanya intra-role namun diperlukan juga perilaku di luar job description 

untuk mendukung tugas yang terpapar dalam intra-role, misalnya membantu rekan 

kerja dalam menyelesaikan tugas, bersungguh-sungguh mengikuti rapat atau 

kegiatan yang diadakan oleh lembaga, sedikit mengeluh mengenai kondisi dan 

fasilitas dalam lembaga, giat bekerja serta lain-lain. Perilaku seperti ini disebut 

sebagai perilaku extra-role. Perilaku extrarole ini memiliki kontribusi yang tidak 

kalah pentingnya dengan perilaku intra-role.
3
 

Perilaku yang menjadi tuntutan organisasi saat ini adalah tidak hanya 

perilaku intra-role, tetapi juga perilaku extra-role. Perilaku extra-role ini disebut 

juga dengan organizational citizenship behavior (OCB). OCB atau organizational 

citizenship behavior merupakan istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi 

perilaku guru sehingga dapat disebut sebagai “anggota yang baik” dalam organisasi 

sekolah. Perilaku ini cenderung melihat guru sebagai makhluk sosial (menjadi 

 
 

3Simamora,Henry, Manajemen Sumber Daya Manusia, edisi ketiga cetakan 

pertama,(Yogyakarta STIE YKPN, 2017), h. 4 
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anggota organisasi), dibandingkan sebagai makhluk individual yang mementingkan 

diri sendiri.
4
 Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai kemampuan untuk 

memiliki empati kepada orang lain dan lingkungannya, menyelaraskan nilai-nilai 

yang dianutnya dengan nilai-nilai yang dimiliki lingkungannya untuk menjaga dan 

meningkatkan interaksi sosial yang lebih baik dan melakukan sesuatu tanpa 

mengharapkan imbalan. Jika guru dalam organisasi memiliki OCB maka usaha 

kepala sekolah dalam mengorganisir kegiatan-kegiatan guru akan lebih mudah 

karena guru dapat mengendalikan perilakunya sendiri atau mampu memilih 

perilaku terbaik untuk kepentingan organisasinya. 

Organizational citizenship behavior (OCB) adalah kontribusi pekerja atau 

dapat dikatakan lebih dari” deskripsi kerja formal.
5
 OCB melibatkan beberapa 

perilaku meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi volunter untuk tugas-tugas 

ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur di tempat kerja. 

Perilaku-perilaku ini menggambarkan “nilai tambah karyawan” dan merupakan 

salah satu bentuk perilaku prososial yaitu perilaku sosial yang positif, konstruktif 

dan bermakna membantu.
6
 Lingkungan kerja yang efektif akan memberikan 

 

 
 

4Hendhisca, Pengaruh Perceived Organizational Support (Pos) Dan Efikasi Diri Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior(Ocb) Pada Guru Sd Swasta Di Kecamatan Jatiasih Kota 

Bekasi, Jurnal PEDAGOGIK Vol.V, No. 2, September 2017. Diakses dari 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jmp/article/view/4264/3200. Pada 19 Januari 2022, pukul 

09.24. 

 
5C A Smith, D.W. Organ, NearJ.P, Organizational Citizenship Behavior : its nature and 

antecedents. Journal of Applied psycology, vol.68(4), P.653-663. Diakses dari jurnal 

psycology.co.id. Pada 18 Januari 2022, pukul 12.00. 

 
6R. Aldag dan W.Reschke,Employee value added : measuringdiscretionary effort and its 

value to the organization.center for organization effevtiveness. Inc.608/833-3332, pp.1-8, diakses 

dari Http;// Repository.umy.ac.id, pada 19 Januari 2022, pukul 11.20. 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jmp/article/view/4264/3200
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pemahaman bagi karyawan untuk selalu bersikap produktif dengan bekerja secara 

ekstra role. OCB terdapat beberapa elemen yaitu, altruism (perilaku membantu 

sesama), courtesy (mencegah terjadinya permasalahan), sportmanship (sikap-sikap 

toleransi), civic virtue (tanggung jawab dalam kegiatan organisasi), dan 

consicientiousness (perilaku yang bermanfaat pada organisasi).
7
 Apabila dalam 

suatu organisasi setiap karyawan memiliki OCB yang baik maka akan 

meningkatkan kinerja yang baik sehingga dapat mendukung perkembangan 

organisasi yang lebih baik. 

Faktanya tidak semua guru menampilkan perilaku OCB. Perilaku OCB 

belum dimiliki oleh guru yang absen atau membolos saat jam kerja dan masih 

adanya guru yang tidak membuat perangkat administrasi pembelajaran (RPP). 

Keluhan-keluhan di sekolah-sekolah negeri terus mengguncang dunia pendidikan 

Indonesia. Dari guru yang sering tidak masuk, guru yang pengajarannya tidak 

standar, guru yang sering terlambat, guru yang lebih banyak di kantor daripada di 

kelas, guru yang banyak job luar, hingga guru yang sering mengambil keuntungan 

lain dengan mengadakan les di rumah.
8
 

Permasalahan di atas diyakini disebabkan oleh berbagai faktor, salah 

satunya keyakinan diri seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan baik (efikasi 

diri). Efikasi diri yang tinggi akan menunjukkan pribadi yang yakin akan 

 
 

7Organ, Dennis W, podsakoff, Philip M, Mackenzie, Scott B, Organizational Citizenship 

Behavior, its Nature, Antechen dents, and Consequences. California : sage Publication , Inc. 2016. 

Diakses dari hhtps://books.google.ac.id, pada 20 Januari 2022, pukul 08.46. 

 
8Hendhisca, Pengaruh Perceived Organizational Support (Pos) Dan Efikasi Diri Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior(Ocb). Jurnal PEDAGOGIK Vol.V, No. 2, September 2017. 

Diakses dari http://journal.unj.ac.id, pada 19 Januari 2022, pukul 11.00. 

http://journal.unj.ac.id/
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kompetensi dan kemampuannya dalam melakukan pekerjaan. Keyakinan pada 

kemampuan diri sendiri inilah yang akan menimbulkan kepercayaan diri yang dapat 

digunakan untuk membantu para guru lain maupun bekerja melebihi beban kerja 

yang diberikan. 

Efikasi diri (Efikasi diri) pada individu bergantung pada lingkungan dan 

kondisi kognitif. Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung lebih 

percaya diri karena dia percaya dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Menurut 

Alwisol terdapat dua harapan yang berkaitan antara efikasi dan ekspektasi. Efikasi 

diri atau ekspektasi diri merupakan persepsi diri mengenai seberapa bagus diri dapat 

berfungsi pada situasi dan kondisi tertentu.
9
 Hal tesebut juga berhubungan dengan 

keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. 

Dalam Islam, keyakinan pada diri sendiri sangat penting, karena keyakinan 

membuat seseorang mampu mengerahkan seluruh tindakan dan perilakunya. Tanpa 

keyakinan, seseorang akan selalu merasa dalam keraguan sehingga jiwanya mudah 

terombang-ambing dan mengikuti arus yang akan membawanya, ia akan lemah dan 

rapuh dan akhirnya mudah terpengaruh. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. 

Ar-ra’ad/13: 11. 

 

 

 

 

 

9Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang : UMM Press 2019), h. 360. 
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
10

 

Kontribusi guru dalam mewujudkan tujuan sekolah ditentukan oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah seberapa besar kecenderungan/ kesadaran guru untuk 

mewujudkan perilaku ekstra perannya, atau dikenal dengan istilah OCB sangatlah 

penting, karena akan meningkatkan kinerja guru dalam mengabdikan dirinya untuk 

kesuksesan pendidikan. Dengan OCB guru tidak hanya terikat dengan tugas 

formalnya saja, namun mempunyai kepedulian terhadap tugas-tugas ekstra yang 

menjangkau tugas-tugas kelembagaan lainnya. Dengan melaksanakan tugas, guru 

tidak lagi berpikir keuntungan dan reward, namun ia mempunyai keterpanggilan 

untuk secara total mengabdikan dirinya bagi dunia pendidikan.
11

 Dalam dunia 

pendidikan, hal ini sangat diperlukan yaitu guru yang mengabdikan diri dalam 

mengembangkan pendidikan. 

Dari hasil pengamatan sementara peneliti, ada pengaruh efikasi diri 

terhadadap Organizational citizenship behavior (OCB) adalah kontribusi pegawai 

atau guru dan lebih dari deskripsi kerja formal OCB di MTS Patimanjawari yang 

beberapa gurunya mengabdi untuk mengajar di sekolah tersebut. Beberapa guru di 

MTS Patimanjawari memiliki kesadaran yang tinggi dalam mengembangkan dan 

mencapai tujuan sekolah. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melaksanakan 

 

10 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Depok: Al-Huda, 2005), h.569. 

 
11 Hosniyah, Pengaruh Efikasi Diri dan Kepuasan Kerja Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior(OCB) Guru Smp Swasta Sekabupaten Pamekasan Madura, Jurnal Manajemen 

Pendidikan juli 2013. 
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penelitian di sekolah ini dengan Judul “Pengaruh Efikasi diri terhadap 

Organizational citizenship behavior (OCB) Guru di MTs Patimanjawari 

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

 

1. Bagaimana efikasi diri guru di MTs Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat 

Kabupaten Luwu Utara? 

2. Bagaimana Organizational citizenship behavior (OCB) Guru di MTs 

Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara? 

3. Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap Organizational citizenship behavior 

(OCB) Guru di MTs Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat Kabupaten 

Luwu Utara? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

 

1. Untuk mengetahui efikasi diri guru di MTs Patimanjawari Kecamatan 

Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara. 

2. Untuk mengetahui organizational citizenship behavior (OCB) Guru di MTs 

Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara. 

3. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap Organizational citizenship 

behavior (OCB) Guru di MTs Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat 

Kabupaten Luwu Utara. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil penelitian 

yang ada dapat membawa banyak manfaat, baik itu dipandang secara teoritis 

maupun praktis bagi pengembangan ilmu masyarakat. 

1. Secara Teoritis 
 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi baru, wawasan dan 

pengetahuan yang dapat memperkaya khasanah keilmuan khusunya dalam bidang 

manajemen pendidikan dan perilaku organisasi mengenai perilaku effikasi diri dan 

perilaku Organizational citizenship behavior. 

2. Secara Praktis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi lembaga 

dan guru mengenai pengaruh efiikasi diri terhadap Organizational citizenship 

behavior. Sehingga nantinya dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah demi 

mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas untuk kemajuan 

bangsa dan negara. 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

1. Penelitian Ni’matus Sa’adah dengan judul Skripsi “Pengaruh Efikasi Diri 

Terhadap Organizationalcitizenship Behavior (Ocb) Guru Di Yayasan Pondok 

Pesantren Bahrul Hidayah Sidoarjo”. Efikasi diri merupakan keyakinan diri 

mengenai seberapa mampu diri dapat melakukan suatu pekerjaan. Dengan 

adanya efikasi diri yang tinggi mampu meningkatkan Organizational 

citizenship behavior (OCB) sehingga dapat menciptakan perilaku kerja yang 

lebih produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh efikasi diri terhadap Organizational citizenship behavior (OCB) Guru 

di yayasan Bahrul Hidayah Sidoarjo.sampel yang digunakan berjumlah 30 Guru 

di Yayasan Bahrul Hidayah Sidoarjo. Analisis pada penelitian ini menggunakan 

analisis uji regresi sederhana. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data , 

dalam penelitian ini diperoleh persamaan regresi Y = a+bX atau Model tersebut 

dapat dikatakan bahwa efikasi diri dapat berpengaruh terhadap Organizational 

citizenship behavior (OCB).
1
 

Adapun persamaan dan perbedaan Sa’adah dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu sama-sama melakukan penelitian mengenai efikasi diri 

dan Organizational citizenship behavior (OCB). Metode penelitian dan analisis 

 

1Ni’matus. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Organizationalcitizenship Behavior (Ocb) Guru 

Di Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Hidayah Sidoarjo. Skripsi 2018. Diakses dari 

Https://digilib.uinsby.ac.id. Pada 19 Januari 2022, pukul 12.43, 
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data juga sama. Perbedaannya terletak lokasi penelitian, dimana peneliti 

melakukan penelitian di MTS Patimanjawari. Perbedaan lainnya yaitu pada tujuan 

penelitian, penelitian sebelumnya hanya menggambarkan pengaruh efikasi diri 

guru terhadap OCB guru sedangkan peneliti yang dilakukan peneliti yaitu 

menggambarkan efikasi diri guru di MTS Patimanjawari, menggambarkan OCB 

guru di MTS Patimanjawari, dan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri guru 

terhadap OCB guru di MTS Patimanjawari. 

2. Hendhischa dengan judul penelitian “Pengaruh Perceived Organizational 

Support (Pos) Dan Efikasi Diri Terhadap Organizational citizenship 

behavior(Ocb) Pada Guru SD Swasta Di Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi”. 

Objek dalam penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh perceived 

organizational support (pos) dan efikasi diri terhadap organizational citizenship 

behavior (ocb). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

ini dilaksanakan pada Sekolah Dasar (SD) Swasta di Kota Bekasi menggunakan 

metode penelitian survey dengan menggunakan analisis jalur untuk mengetahui 

adanya pengaruh antar variabel. Sampel diambil dengan menggunakan rumus 

Slovin dengan jumlah 62 guru. Kesimpulan dari penelitian: (1) Terdapat 

pengaruh langsung positif perceived organizational support (pos) terhadap 

organizational citizenship behavior (ocb). (2) Terdapat pengaruh langsung 

positif efikasi diri terhadap organizational citizenship behavior (ocb). (3) 
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Terdapat pengaruh langsung positif perceived organizational support (pos) 

terhadap efikasi diri.
2
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

sama-sama ingin mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap Organizational 

citizenship behavior(Ocb) Guru dan pendekatan penelitian yang digunakan juga 

sama. Namun penelitian sebelumnya memiliki variabel pertaman yaitu Perceived 

Organizational Support (Pos) sehingga peneliti sebelumnya menggunakan tiga 

variabel berbeda dengan peneliti yang menggunakan dua variabel. Hal ini juga 

berbeda pada tujuan penelitian. 

3. Tesis Pasaribu dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri Dan Keterikatan 

Tenaga Pemasar Terhadap Organizational citizenship behavior Pada Tenaga 

Pemasar Pt. Prudential Life Assurance”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh efikasi diri dan keterikatan tenaga pemasar terhadap OCB 

pada tenaga pemasar. Penelitian ini melibatkan 100 tenaga pemasar PT. 

Prudential Life Assurance di kantor Prustarshine Agency di kota Medan yang 

telah bekerja minimal 2 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Alat ukur yang digunakan berupa skala OCB, skala efikasi diri, dan skala 

keterikatan tenaga pemasar. Data penelitian dianalisa dengan menggunakan 

metode regresi berganda dengan hasil menunjukkan adanya pengaruh efikasi 

 
 

2Hendhisca, Pengaruh Perceived Organizational Support (Pos) Dan Efikasi Diri Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior(Ocb) Pada Guru Sd Swasta Di Kecamatan Jatiasih Kota 

Bekasi, Jurnal PEDAGOGIK Vol.V, No. 2, September 2017. Diakses dari 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jmp/article/view/4264/3200. Pada 19 Januari 2022, pukul 

12.56. 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jmp/article/view/4264/3200
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diri dan keterikatan tenaga pemasar terhadap OCB pada tenaga pemasar (R = 

0.581, p < 0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri dan keterikatan 

tenaga pemasar berkonstribusi dalam meningkatkan OCB pada tenaga pemasar 

PT. Prudential Life Assurance. Implikasi dari penelitian ini adalah PT. 

Prudential Life Assurance diharapkan mempertahankan upaya yang sudah 

dilakukan selama ini mengenai efikasi diri dan keterikatan tenaga pemasar agar 

OCB pada tenaga pemasar tetap tinggi.
3
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

sama-sama ingin mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap Organizational 

citizenship behavior(Ocb) Guru dan pendekatan penelitian yang digunakan juga 

sama. Namun penelitian sebelumnya memiliki variabel kedua yaitu keterikatan 

tenaga pemasar sehingga peneliti sebelumnya menggunakan tiga variabel berbeda 

dengan peneliti yang menggunakan dua variabel. Hal ini juga berbeda pada tujuan 

penelitian. Perbedaan selanjutnya terletak pada lokasi penelitian, dimana 

penelitian berfokus pada perusaan sedangkan peneliti berfokus pada sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3Pasaribu, “Pengaruh Efikasi Diri Dan Keterikatan Tenaga Pemasar Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior Pada Tenaga Pemasar Pt. Prudential Life Assurance”. Tesis 

2018. Diakses dari https://repository.usu.ac.id. Pada 19 Januari 2022, pukul 13.00. 

https://repository.usu.ac.id/
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B. Landasan Teori 

 

1. Organizational Citizenship Behavior 

 

a. Pengertian organizational citizenship behavior 

 

OCB merupakan kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di tempat 

kerja. OCB ini melibatkan beberapa perilaku meliputi menolong orang lain, 

menjadi volunteer untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan 

prosedur-prosedur di tempat kerja. Perilaku-perilaku ini menggambarkan “nilai 

tambah karyawan” yang merupakan salah satu bentuk perilaku prososial, yaitu 

perilaku sosial yang positif, konstruktif, dan bermakna membantu.
4
 

OCB adalah perilaku karyawan yang ditunjukkan untuk meningkatkan 

efektifitas kinerja organisasi tanpa mengabaikan tujuan produktivitas individual 

karyawan. Fokus dari konsep ini adalah mengidentifikasi perilaku karyawan yang 

seringkali diukur dengan menggunakan alat ukur kinerja karyawan yang 

tradisional. Terdapat beberapa elemen dalam konsep ini yaitu (Stamper dan Dyne):
5
 

1) OCB merupakan tipe perilaku dimana karyawan menunjukan perilaku yang 

melebihi permintaan perusahaan. 

2) OCB merupakan perilaku yang tidak nampak. 
 

 

 

4R.aldag dan W.Reschke, Employee Value Added : Measuring Discretionary Effort and its 

Value to the Organization. Center for Organization Effectiveness, ( Inc. 608/833-33332,1997), h.1. 

 
5Purnamie T, Peranan Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dalam meningkatkan 

kinerja karyawan, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2014), h. 6 
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3) Perilaku karyawan ini tidak secara langsung mendapat penghargaan atau mudah 

dikenali oleh struktur perusahaan yang formal. 

4) OCB merupakan perilaku yang penting bagi peningkatan effektifitas 

perusahaan. 

 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli tersebut, Organizational 

citizenship behavior (OCB) adalah perilaku seseorang yang melakukan pekerjaan 

melebihi tuntutan kerja dengan tujuan untu meningkatkan kinerja lembaga atau 

organisasi. 

b. Aspek-aspek OCB 

 

Menurut Organ dalam Sa’adah dimensi OCB sebagai berikut : 

 

1) Alturism 

 

Perilaku karyawan dalam menolong rekan kerjanya yang mengalami 

kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik mengenai tugas dalam organisasi 

maupun masalah pribadi orang lain. Dimensi ini mengarah kepada memberi 

pertolongan yang bukan merupakan kewajiban yang ditanggungnya. 

2) Conscientiouness 

 

Perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha melebihi yang diharapkan 

perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan merupakan kewajiban atau tugas 

karyawan. Dimensi ini menjangkau jauh diatas dan jauh kedepan dari panggilan 

tugas. 

3) Sportmanship 

 

Perilaku yang memberikan toleransi terhadap keadaan yang kurang ideal 

dalam organisasi tanpa mengajukan keberatan-keberatan. Seseorang yang 
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mempunyai tingkatan yang tinggi dalam sportmanship akan meningkatkan iklim 

yang positif diantara karyawan, karyawan akan lebih sopan dan bekerja sama 

dengan yang lain sehingga akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

menyenangkan. 

4) Courtesy 

 

Menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar terhindar dari masalah- 

masalah interpersonal. Seseorang yang memiliki dimensi ini adalah orang yang 

menghargai dan memperhatikan orang lain. 

5) Civic Virtue 

 

Perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada kehidupan organsisasi 

(mengikuti perubahan dalam organisasi, mengambil inisiatif untuk 

merekomendasikan bagaimana operasi atau prosedur-prosedur organisasi dapat 

diperbaiki, dan melindungi sumber-sumber yang dimiliki oleh organisasi). Dimensi 

ini mengarah pada tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada seseorang 

untuk meningkatkan kualitas bidang pekerjaan yang ditekuni.
6
 

c. Faktor yang mempengaruhi OCB 

 

Robbins dalam Ruslan berpendapat terdapat beberapa hal yang 

mempengaruhi perilaku Organizational citizenship behavior (OCB) yakni 

diantaranya : 

1) Kepuasan kerja karyawan sering kali dipandang sebagai penentu dari 

perilaku extra role(OCB). Bagi karyawan yang mempunyai dan merasakan 

 

6
 Ni’matus Sa’adah. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Organizationalcitizenship Behavior 

(Ocb) Guru Di Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Hidayah Sidoarjo. Skripsi 2018. Diakses dari 

Https://digilib.uinsby.ac.id. 



16 
 

 

 

kepuasan kerja yang positif pada perusahaan, maka ia akan berbicara positif 

terhadap perusahaan yang ditempati. 

2) Iklim perusahaan atau organisasi yang positif, yakni suatu keadaan 

karyawan akan merasa ingin melakukan pekerjaannya melebihi apa yang 

telah diisyaratkan dalam job description. Karyawan demikian akan 

mendukung setiap tujuan organisasi bilamana diperlukan secara sportif, 

baik oleh para atasan dan penuh kepercayaan. Percaya dalam arti bahwa 

karyawan tersebut diperlakukan sebaik dan seadil-adilnya oleh organisasi 

atau perusahaan ditempat kerja. 

3) Kepribadian dan suasana hati (mood), berpengaruh terhadap terjadinya 

Organizational citizenship behavior (OCB) secara individual maupun 

kelompok. Disadari atau tidak dalam upaya membantu kerabat kerja lain 

sangat rentan dipengaruhi oleh mood diri sendiri. 

4) Komitmen organisasi, bisa menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

perilaku OCB. Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi 

tidak hanya melakukan tugas-tugasa wajibnya, tetapi juga dengan sukarela 

mengerjakan tugas atau hal-hal lain yang tergolong pada usaha-usaha extra 

role. 

5) Persepsi terhadap dukungan organisasi, berimplikasi secara positif terhadap 

organisasi. Hal itu akan terasa bila karyawan merasa didukung organisasi 

dalam melakukan tugas-tugasnya. Ia akan memberikan timbal balik yang 

posistif dan menurunkan tensi ketidakseimbangan dalam hubungan tersebut 

dengan melibatkan diri dalam citizenship behavior. 
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6) Masa kerja, diyakini dapat mempengaruhi perilaku OCB seseorang. Masa 

kerja ini dapat dijadikan sebagai patokan atau alat ukur sebagai investasi 

karyawan selama berada dalam organisasi atau perusahaan. 

7) Jenis kelamin, menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku OCB. 

Diketahui dalam dunia kerja, perempuan yang mempunyai relasi kuat 

dengan teman perempuannya akan lebih rela membantu sesama 

perempuannya dibandingkan dengan lawan jenisnya. 

8) Usia, karyawan yang berusia lebih muda akan lebih fleksibel dan mudah 

dalam mengatur kebutuhan pribadi dan organisasi. Pegawai yang lebih tua 

akan cenderung kaku dalam menyesuaikan antara kebutuhan organisasinya 

dengan kebutuhan pribadinya.
7
 

2. Efikasi Diri 

 

a. Pengertian efikasi diri 

 

Tokoh yang memperkenalkan istilah efikasi diri (self-efficacy) adalah 

Bandura. Beliau mendefinisika makna efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan 

potensi yang dimilikinya dalam mengerjakan tugas atau tindakan untuk mencapai 

hasil yang diinginkan.
8
 Secara umum, efikasi diri (self- efficacy) adalah peneliaian 

 

 

 

 

 

 

 
7 Ruslan,skripsi s1, peran Self Effecacy Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB)Pada Karyawan Di PT.PLN (Persero)Distribusi Jawa Timur Area Malan, (malang : UIN 

maulana malik ibrahim,2016) 19-20. 

 
8M Nur Ghufron & Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), 75. 
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individu akan kemampuan yang ada dalam dirinya, dan kemampuan itu berguna 

untuk menjalankan sesuatu dengan mencapai tujuan tertentu.
9
 

Efikasi diri juga tidak boleh dikacaukan melalui menilaian mengenai 

konsekuensi yang akan dihasilkan dari sebuah prilaku, tetapi bisa menentukan hasil 

yang diinginkan. Kepercayaan diri seseorang akan membantu dalam pencapaian 

keberhasilnya. Individu yang percaya akan kemampuan akademis yang dimilikinya 

memiliki harapan untuk mendapatkan nilai yang tinggi ketika ujian sehingga nanti 

bisa mendapat pekerjaan yang baik yang bisa mensejahterakan pribadi dan 

professionalnya. Dan individu dengan kepercayaan dirinya kurang pasti 

membayangkan pasti mendapat nilai rendah sebelum mereka mulai ujian.
10

 

Robbins menjelaskan, “self-efficacy (also known as social cognitive theory 

or social learning theory) refers to an individual’s belief that he or she capable of 

performing a task”.
11

 Efikasi diri (yang juga dikenal sebagai teori kognitif 

sosial/teori pembelajaran sosial) merujuk pada keyakinan individual bahwa dirinya 

mampu mengerjakan suatu tugas. Colquitt , “self-efficacy, defined as the belief that 

a person has the capabilities needed to behaviors required for task success”. Efikasi 

diri sebagai sebuah keyakinan bahwa seseorang memiliki kemampuan yang 

 

 

 

 

 
9Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh Dan Berkembang 

Jilid 2 Edisi Terjemah (Jakarta: Erlangga, 2018), 20. 

 
10Dede Rahmat Hidayat, Psikologi Kepribadian Dalam Konseling (Bogor: Grafika Telindo 

Press, 2015), h. 156. 

 
11Robbins, Stephen P dan Timothy A Judge.Organizational Behavior. (Inggris: Pearson 

Educational Limited, 2013), h. 249. 
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dibutuhkan dalam melakukan sebuah pekerjaan dengan berhasil.
12

 Seseorang 

dengan kepercayaan diri yang tinggi dalam menyelesaikan beberapa pekerjaan akan 

memiliki ekspektasi dan pencapaian keberhasilan pada level tertinggi pula. 

Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disintesiskan bahwa efikasi diri 

adalah keyakinan seseorang untuk mampu melaksanakan suatu tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. Dengan indikator: keyakinan seseorang untuk menilai 

keluasan situasi dimana keyakinan terhadap kemampuan tersebut berlaku, 

keyakinan seseorang untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan pada level tertentu, 

tingkat kesulitan tugas yang diyakini dapat ditangani atau diselesaikan. 

b. Fungsi efikasi diri 

 

Fungsi dari efikasi diri mempunyai dampak-dampaknya. Dan dampak dari 

fungsi tersebut diiantaranya: 

1) Prilaku memilih 

 

Dalam kehidupan keseharian seseorang pasti akan bertemu dengan situasi 

mengambil keputusan, keputusan ini bisa berupa pemilihan tindakan dan 

lingkungan sosial yang ditentukan dari penilai keyakinan individu. Individu 

cenderung menghindari tugas dan situasi yang dianggap malampau batas 

kemampuannya, sebaliknya mereka akan menyekesaikan pekerjaan yang dianggap 

mereka tidak sulit untuk diselesakan. Efikasi diri yang tinggi bisa memacu 

keterlibatan aktif dalam suatu tugas atau kegiatan yang kemudian meningkatnya 

kompetisi seseorang. Sebaliknya, efikasi yang rendah mendorong individu untuk 

 
 

12Colquitt, Jason A., Jeffrey A. Lepine dan Michael J. Wesson. Organizational Behavior: 

Improving Performance in The Workplace. (New York: McGrawHill, 2013), h. 167. 
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menarik diri dari lingkungan dan segiatan sehingga kompetisi seseorang. 

Sebaliknya, efikasi diri yang rendah dapat terhambat berkembangan potensi yang 

ada dalam dirinya. 

2) Usaha yang dilakukan dan daya tahan 

 

Penilaian terhadap efikasi juga menentukan seberapa besar usaha yang akan 

dilakukan seseorang dan seberapa lama ia akan bertatahan dalam menghadapi 

hambatan atau pengalaman yang tidak menyenangkan. Semakin tingi efikasi diri 

seseorang, maka akan semakin besar pula usaha yang dilakukan. Ketika dihadapkan 

dengan kesulitan, individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan mengeluarkan 

usaha yang besar untuk mengatasai tantangan tersebut. Sedangkan orang yang 

meragukan kemampuannya akan mengurangi usahannya atau bahkan menyerah 

sama sekali.
13

 

3) Pola berpikir dan reaksi emosi 

 

Penilaian mengenai kemampuan seseorang juga mempengaruhi pola 

berpikir dan reaksi emosionalnya selama interaksi aktual dan terantisipasi dengan 

lingkungan. Individu yang menilai dirinya memiliki efikasi diri yang rendah, 

merasa tidak mampu dalam mengatasi masalah atau tuntutan lingkunga, hanya akan 

terpaku pada kekurangannya sendiri dan berpikir kesulitan yang mungkin timbul 

lebih berat dari kenyataan. Sebaliknya, individu yang memiliki efikasi diri yang 

lebih besar perhatiannya lebih fokus dan lebih giat dalam berusaha demi menghadi 

 

 

 

 

13 Purnama Yudha Putra. 2013. Area Psikologi Indonesia: Teori Self Efficacy. (Online) 

http//purnamayudhaputra7.blogspot.in/2013/05/teori-self-efficacy.html. 



21 
 

 

 

permasalahan kedapannya, sehingga ketika dihadapkan dengan situasi yang genting 

ada usaha yng lebih keras lagi dalam penyelesaiannya.
14

 

c. Sumber-sumber efikasi diri 

 

Efikasi diri atau keyakinan kebiasan diri itu dapat diperoleh, diubah, 

ditingkatkan atau diturunkan, melalui salah satu kombinasi dari keempat sumber. 

Adapun keempat sumber tersebut ialah:
15

 

1) Pengalaman menguasai sesuatu prestasi (performance accomplisment) 

 

Merupakan prestasi yang pernah dicapai pada masa yang telah lalu sebagai 

sumber, performansi masa lalu menjadi pengubah efikasi diri yang paling kuat 

pengaruhnya. Prestasi pada masa lalu yang bagus akan meningkatkan ekspektasi 

effikasi, sedangkan kegagalan akan menurunkan efikasi. Tercapainya keberhasilan 

akan memberikan dampak effikasi yang berbeda-beda sebagaimana macam-macam 

proses pencapaian seperti di bawah ini : 

a) Semakin sulit tugas, keberhasilan akan membuat efikasi semakin tinggi. 

 

b) Kerja sendiri, lebih meningkatkan efikasi dibanding kerja  kelompok yang 

dibantu orang lain. 

c) Kegagalan menurunkan efikasi, kalau orang merasa sudah berusaha sebaik 

mungkin dan seoptimal mungkin. 

d) Kegagalan dalam suasana emosional atau stres, dampaknya tidak seburuk 

dengan kondisi yang optimal. 

 

14 Purnama Yudha Putra. 2013. Area Psikologi Indonesia: Teori Self Efficacy. (Online) 

http//purnamayudhaputra7.blogspot.in/2013/05/teori-self-efficacy.html. 

 
15Bandura, A. self-effecacy : toward a Unififying Theory of Behavioral Change. 

Psychological Review, Vol.84, No. 20, 2017, h. 195 
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e) Kegagalan setelah orang mempunyai keyakinan efikasi yang tinggi, dampaknya 

tidak seburuk jika kegagalan tersebut terjadi pada orang yang keyakinan 

efikasinya rendah. 

f) Orang yang biasa berhasil, sekali gagal tidak mempengaruhi efikasi. 

 

2) Pengalaman vikarius (vicarious experience) 

 

Efikasi akan meningkat ketika mengamati keberhasilan orang lain, 

sebaliknya efikasi akan menurun semisal orang yang kemampuannya kirakira sama 

dengan dirinya ternyata gagal. Apabila figur yang diamati berbeda dengan diri 

modelling, pengaruh vikarius tidak begitu besar. Sebaliknya apabila figur yang 

diamati setara dengan dirinya, akan menyebabkan tidak mau mengerjakan apa yang 

pernah gagal dikerjakan oleh figur yang diamati tersebut dalam jangka waktu yang 

cukup lama. 

3) Persuasi sosial (social persuation) 

 

Persuasi sosial dapat menumbuhkan, melemahkan dan memperkuat efikasi 

diri. Akan tetapi dampak dari persuasi sosial ini terbatas, tetapi pada kondisi yang 

tepat persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi efikasi diri. Kondisi seperti ini 

merupakan rasa percaya pada orang yang mempersuasi dan sifat realistik seperti 

apa yang dipersuasikan. 

4) Pembangkitan emosi (emotional physiological states) 

 

Sumber terakhir self-efficacy adalah kondisi fisiologis dan emosi. Keadaan 

emosi yang mengikuti suatu kegiatan yang dilakukan orang akan memepengaruhi 

kegiatan yang dilakukan. Apabila emosinya takut, cemas, stres, hal ini akan 
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menyebabkan menurunnya efikasi, begitu pula sebaliknya apabila terjadi 

peningkatan emosi maka efikasi akan meningkat pula. 

d. Aspek-aspek efikasi diri 

 

Efikasi diri pada setiap individu tentunya akan berbeda satu sama lain, 

Bandura dalam M Nur Ghufron aspek-aspek tersebut diantaranya : 
16

 

1) Dimensi tingkat (level) 

 

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu merasa 

mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada tugas-tugas yang 

disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri individu mungkin akan 

terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas 

yang sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi 

tuntunan prilaku yang dibutuhkan masing-masing tingkat. Dimensi ini memiliki 

implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau dihindari. 

Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan 

menghindari tingkah laku yang berada di luar bata kemampuan yang dirasakannya. 

2) Dimensi kekuatan (strength) 

 

Dimensi ini berkaiatan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 

pengharapan individu mengenai kemampuannnya. Pengharapan yang lemah mudah 

digoyangkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya, 

pengharapan yang mantap mendorong individu tetap bertahan dalam usahannya. 

Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini 

 
 

16M Nur Ghufron & Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, (Surabaya: Gramediak Surya, 

2017), h. 80 
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biasanya berkaiatan langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi taraf 

kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 

3) Dimensi generalisasi (generality) 

 

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana individu 

merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat perasakan yakin terhadap 

kemampuan dirinya. Apakah sebatas pada susuatu aktiviats dan situasi tertentu atau 

pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dimensi-dimensi, 

efikasi diri adalah dimensi tingkat (level) yang berhubungan dengan tingkat derajat 

kesulitan tugas yang dihadapi, yang kedua yaitu dimensi yang kaitannya dengan 

kekuatan yang dimiliki seseorang dalam menuntaskan pekerjaannya, dan yang 

terakhir adalah dimensi yang kaitannya dengan kemampuan yang dimiliki individu 

secara luas dan hal itu diyakininya. ydimensi generalisasi (generality) yang 

berkaitan dengan keyakinan individu akan kemampuannya secara meluas. 

e. Faktor yang mempengaruhi efikasi diri 

 
Bandura dalam Shofiah berpendapat secara garis besar ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi efikasi diri (efikasi diri) yaitu: 

1) Pengalaman Keberhasilan (mastery experiences). 

 

Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan efikasi diri yang 

dimiliki seseorang, sedangkan kegagalan akan menurunkan efikasi dirinya. Apabila 

keberhasilan yang didapat seseorang lebih banyak karena faktor-faktor di luar 

dirinya, biasanya tidak akan membawa pengaruh terhadap peningkatan efikasi diri. 
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Akan tetapi, jika keberhasilan tersebut didapatkan dengan melalui hambatan yang 

besar dan merupakan hasil perjuangannya sendiri, maka hal itu akan membawa 

pengaruh pada peningkatan efikasi dirinya. 

2) Pengalaman Orang Lain (vicarious experiences). 

 

Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan 

individu dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatkan efikasi diri 

seseorang dalam mengerjakan tugas yang sama. Efikasi diri tersebut didapat 

melalui social models yang biasanya terjadi pada diri seseorang yang kurang 

pengetahuan tentang kemampuan dirinya sehingga mendorong seseorang untuk 

melakukan modeling. Namun, efikasi diri yang didapat tidak akan terlalu 

berpengaruh bila model yang diamati tidak memiliki kemiripan atau berbeda 

dengan model. 

3) Persuasi Sosial (Social Persuation). 

 

Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara verbal oleh 

seseorang yang berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan seseorang 

bahwa ia cukup mampu melakukan suatu tugas. 

4) Keadaan fisiologis dan emosional (physiological and emotional states). 

 

Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang ketika melakukan 

tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada umumnya seseorang 

cenderung akan mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yang tidak diwarnai 

oleh ketegangan dan tidak merasakan adanya keluhan atau gangguan somatic 
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lainnya. Efikasi diri biasanya ditandai oleh rendahnya tingkat stres dan kecemasan, 

sebaliknya efikasi diri yang rendah ditandai oleh tingkat stres dan kecemasan yang 

tinggi pula. oleh rendahnya tingkat stres dan kecemasan, sebaliknya efikasi diri 

yang rendah ditandai oleh tingkat stres dan kecemasan yang tinggi.
17

 

3. Pengaruh Self Efficcay Terhadap Organizational citizenship behavior 

 

(OCB) 

 

Salah satu variabel yang dapat memengaruhi OCB adalah efikasi diri karena 

efikasi diri mampu membuat seseorang untuk menangani hal-hal lain selain 

kewajibannya dalam bekerja.
18

 Syamsuddin dkk, mengungkapkan bahwa efikasi 

diri dapat mengarah pada kepuasan kerja sehingga pada akhirnya dapat memicu 

organizational citizenship behavior terjadi.
19

 Dewi & Sudibya menyatakan efikasi 

diri dapat memengaruhi organizational citizenship behavior secara positif 

dikarenakan semakin tinggi efikasi diri karyawan maka semakin tinggi juga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17Shofiah, V., & Raudatussalamah. Self Efficacy dan Self Regulation Sebagai Unsur Penting 

dalam Pendidikan Karakter (Aplikasi Pembelajaran Mata Kuliah Akhlak Tasawaf). Jurnal 

Penelitian Sosial Keagamaan. Vol 17 No. 02. 2018. 221-222. Diakses dari https://neliti.co.id, pada 

20 Januari 2022, pukul 13.21. 

 
18 Cohen, A., & Abedallah, M. (2019). The mediating role of burnout on the relationship of 

emotional intelligence and self-efficacy with ocb and performance. Management Research Review, 

38(1), 2–28. https://doi.org/10.1108/MRR-10-2013-0238 

 
19 Syamsuddin, Ringgasa, L., & Badarwan. (2020). The effect of self-efficacy on 

organizational citizenship behavior (ocb) employees of institut agama islam negeri kendari. 

Langkawi Issn, 3(2), 2460–2280 

https://neliti.co.id/
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organizational citizenship behavior dilakukan.
20

 Penelitian Dussault
21

 dan Rahman 

et al.
22

 juga menyatakan hasil serupa bahwa efikasi diri memberikan pengaruh 

positif pada organizational citizenship behavior. 

Keyakinan individu untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan 

isitlah yang ada didalam Efikasi diri. Hal ini didasari pada kemampuannya 

mengatur bagaimana individu memiliki perilaku atas fungsi yang mereka 

kerjakan.
23

 Individu merasa sesuai dengan kemampuan mereka untuk memiliki 

kesukesesan ditempat kerja dan cenderung memiliki tingkat kepercatyaan diri yang 

tinggi dan perilaku extra role yang tinggi pula.
24

 

Aspek pertama yang ada pada Efikasi diri adalah level adalah karyawan yakin 

terhadap kemampuan yang dimiliki alam mengerjakan tugas atau pekerjaan dimulai 

dari yang mudah sampai yang palin berat. Pada organisasi karyawan yang 

berperilaku sesuai denga napa yang bisa dilaksanakan dan dikerjakan sampai 

selesai. Maka dari itu karyawan sangat dengan mudah menolong rekan kerja yang 

 

 
 

20 Dewi, N., & Sudibya, I. (2020). Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi. E-Jurnal Manajemen Unud, 5(11), 

242997. 

 
21 Dussault, M. (2020). Teachers’ self-efficacy and organizational citizenship behaviors. 

Psychological Reports, 98(2), 427–432. https://doi.org/10.2466/PR0.98.2.427-432 

 
22 Rahman, U., Wan Sulaiman, W. S., Nasir, R., & Omar, F. (2019). The role of job 

satisfaction as mediator in the relationship between self-efficacy and organizational citizenship 

behavior among Indonesian teachers. International Journal of Business and Social Science, 5(9), 

255–261 

 
23 Bandura, A. 2016. Self Efficacy – The Exercise of Control (Fifth Printing, 2018). New 

York: W.H. Freeman & Company. 

 
24 Beauregard, T. Alexandra and Henry, Lesley. (2019). Making the Link between Work-Life 

Balance Practices and Organizational Performance. LSE Research Online, September 2019. 
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lain Ketika mengalami kesulitan perihal dengan pekerjaanya. Karyawan juga dapat 

bekerja dengan melebihi standar karena menguasai pekerjaan yang ringan sampai 

yang berat. Karyawan yang biasanya kurang yakin dengan kemampuannya dala 

mmenguasai pekerjaan akan kesulitan menolong rekan kerjaannya serta mereka 

tidak bisa untuk memenuhi harapan dari sekolah. 

Aspek kedua dari Efikasi diri adalah Generality yaitu dimana aspek ini akan 

kterlihat pada individu yang merasa yakin dengan kemampuan yang ia miliki dalam 

menguasai berbagai macam tugas dalam keadaan tertentu.
25

 Karyawan akan 

mengahadapi situasi yang beraneka ragam dengan kemampuan dalam menghadapi 

pekerjaan yang tentu berbedabeda. Terkait hal tersebut maka karyawan akan sangat 

mudah menolong rekan kerja yang mengamlami kesusahan dalam pekerjaannya. 

Sebaliknya karyawan tidak memiliki keyakinan dan kemampuan dalam menguasai 

pekerjaaan akan merasa kesulutan Ketika dihadapkan dalam situasi yang mana 

harus menolong rekan kerjanya yang mengalami kesulitan. Selain itu karyawan 

juga kemungkinan tidak akan bisa memenuhi harapan dan keinginan dari sekolah. 

Aspek ketiga dari Efikasi diri adalah magtitude yang mana ditandai dengan 

karyawan yang yakin dan tekun menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 

Karyawan akan yakin bahwa dirinya akan mampu menghadapi suatu 

permasalahan yang menyulitkan disaat sedang mengerjakan tugas pekerjaan. 

Dalam posisi tersebut karyawan akan selalu berusaha dalam mengerjakan 

pekerjaanya termasuk didalam kondisi yang kurang ideal sekalipun. Karyawan 

 
 

25 Bandura, A. 2016. Self Efficacy – The Exercise of Control (Fifth Printing, 2018). New 

York: W.H. Freeman & Company. 
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yang memiliki keyakinan yang kurang disaat menyelesaikan pekerjaannya akan 

mengakibatkan karyawan menyerah dalam mengerjakan pekerjaannya dan 

kemungkinan besar juga akan mengeluh. Individu merasa yakin dengan 

kemampuaannya maka akan membuat individu untuk memiliki hasrat melakukan 

sikap yang proaktif (Parker, Bindl & Strauss 2010). 

Keyakinan yang dimiliki oleh individu dengan kemampuan yang tinggi lebih 

untuk memanfaatkan strategi perilaku yang adaptif yaitu salah satunya adalah 

perilaku proaktif (Maddux, 1995). Meskipun demikian OCB sendiri memiliki 

makna yaitu membantu rekan kerja/karyawan lain dalam tugas-tugas yang 

dikerjakan, individu OCB juga harus tetap mementingkan tugas tanggung jawab 

pekerjaannya sebelum membanu orang lain. Satu dari sekian banyak kegunaan 

sikap OCB menurut apa yang dikatakan Podsakoff (dalam Hendrawan, 

Sucahyawati & Indriyani 2014) adalah meningkatkan stabilitas kinerja dari 

organisasi. 

Demikian juga dijeaskan oleh seseorang yang memiliki OCB berarti individu 

tersebut membantu tugas pekerjaan yang dilakukan oleh rekan kerja yang 

berhalangan hadir atau rekan kerja yang mempunyai beban pekerjaan yang berat 

akan meningkatkan stabilitas dari unit kerja. Sedangkan para karyawan yang 

memiliki conscientiuous yang tinggi akan mempertahakan kinerja yang dibangun 

dengan konsisten, hal itu membuktikan maka akan semakin tinggi OCB pada tiap 

individu yang dimiliki maka tingkat produktifitas juga akan semakin terlihat, begitu 

pula sebaliknya ketika OCB dilihat rendah hal itu akan terjadi dan membuktikan 

bahwa individu tersebut hanya melakukan atau fokus pada tugas dari pekerjaannya 
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saja tanpa peduli dengan pekerjaan dari rekan kerja yang lain sehingga bisa dikatan 

individu tersebut pasif dengan rekan kerja nya. 

Sejalan dengan hal tersebut, keyakinan karyawan untuk dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan baik akan menentukan perilaku atau tindakan yang akan 

dilakukan serta seberapa besar usaha karyawan tersebut untuk mencapai tujuan. 

Suatu pekerjaan akan sangat mudah dikerjakan apabila karyawan tersebut memiliki 

Efikasi diri atau suatu keyakinan terhadap kemampuan dirinya untuk dapat 

melakukan suatu pekerjaan dan mencapai tujuan tertentu. Hal ini dikarenakan 

Efikasi diri mempengaruhi kinerja seseorang, motivasi dalam mengerjakan tugas, 

pemikiran positif, daya tahan dalam menghadapi stres dan rintangan. Oleh karena 

itu, karyawan start-up dengan Efikasi diri yang tinggi akan mengetahui seberapa 

besar kemampuannya dalam bekerja pada suatu sekolah, sehingga hal ini membuat 

karyawan memiliki sikap OCB didalam lingkungan kerjanya. 

Individu yang memiliki sikap OCB didalam lingkungan sekolah start-up 

merupakan individu yang memiliki skill, inisiatif yang tinggi dalam lingkungan 

pekerjaan, pengetahuan dan wawasan yang luas, pemahaman yang baik terhadap 

situasi, serta mampu mempersiapkan, merencanakan dan mengambil keputusan. 

Sebaliknya karyawan dengan Efikasi diri rendah cenderung akan merasa kurang 

percaya diri dan belum mampu menyelesaikan masalah secara efektif. Selain itu, 

individu tersebut juga seringkali kurang percaya pada kemampuan diri dalam 

menyelesaikan dan menghadapi masalah yang bervariasi, kurang mampu mencapai 

target yang diinginkan, serta kurang mampu mengantisipasi dan memotivasi diri 

dari kegagalan serta merencanakan langkah yang akan dilakukan selanjutnya. 
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Jika karyawan memiliki Efikasi diri rendah, ia akan mengalami kesulitan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuannya dalam menghadapi sebuah 

pekerjaan. Sehingga hal ini membuat karyawan tersebut tidak memiliki sikap OCB. 

Berkaitan dengan ini, karyawan yang tidak memiliki sikap OCB merupakan 

karyawan yang kurang terampil dalam bekerja, memiliki pengetahuan dan skill 

yang kurang luas, kurang mampu memahami situasi dengan baik, serta kurang 

mampu mempersiapkan, merencanakan dan mengambil keputusan. Selain itu, 

karyawan yang tidak memiliki sikap OCB juga akan cenderung kurang mampu 

bertanggung jawab, bekerja sama, dan pesimis dalam bertindak. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Efikasi diri yakni 

keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk dapat melakukan suatu 

pekerjaan dan mencapai target yang dituju tertentu pada setiap karyawan start-up, 

maka semakin tinggi pula para karyawan start up untuk menunjukkan sikap OCB 

nya. 

C. Kerangka Pikir 

 

Menurut Bandura efikasi diri (Self effecacy) adalah persepsi diri sendiri 

mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu. Effikasi diri 

berhubungan dengan keyakinan diri memiliki kemempuan melakukan tindakan 

yang diharapkan.
26

 Efikasi diri adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan 

tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan 

sesuai dengan yang dipersyaratkan. Efikasi diri berbeda dengan aspirasi (cita-cita), 

 

26Bandura, A. Social Learning Therory. New Jersey: Prentice Hall, INC. Englewood Cliffs, 

1977. h. 46. 
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karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya (dapat 

dicapai), sedang efikasi diri menggambarkan penilaian kemampuan diri. OCB 

merupakan kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di tempat kerja. OCB 

ini melibatkan beberapa perilaku meliputi menolong orang lain, menjadi volunteer 

untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur di 

tempat kerja. Perilaku-perilaku ini menggambarkan “nilai tambah karyawan” yang 

merupakan salah satu bentuk perilaku prososial, yaitu perilaku sosial yang positif, 

konstruktif, dan bermakna membantu. Berlandaskan dari itu, mengindikasikan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara Efikasi Diri terhadap OCB. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Hendhisca Cipta yang 

berjudul ”Pengaruh perceived organizational support (POS) dan efikasi diri 

terhadap OCB pada guru SD swasta di Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi” 

bahwasanya Terhadap peningkatan langsung posistif efikasi diri terhadap OCB.
27

 

Sejalan dengan Mansor, Darus dan Dali menjelaskan bahwa efikasi diri positif 

berhubungan dengan pembentukan OCB sehingga dapat meningkatkan prestasi 

karyawan secara kelompok ataupun indivdu. 
28

Didukung oleh Copper bahwa 

efikasi diri berhubungan positif dengan OCB hal ini dapat dilihat dari perilaku 

karyawan secara kolektif akan meningkatkan dan membangun perilaku ideal baik 

 

27Hendhisca, Pengaruh Perceived Organizational Support (Pos) Dan Efikasi Diri Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior(Ocb) Pada Guru Sd Swasta Di Kecamatan Jatiasih Kota 

Bekasi, Jurnal PEDAGOGIK Vol.V, No. 2, September 2017. Diakses dari 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jmp/article/view/4264/3200. Pada 19 Januari 2022, pukul 

12.56. 

 
28A., Mansor, A., Darus, M., H., Dali. 2013. Mediating Effect of Self-Eficacy on 

SelfLeadership and Teachers’ Organizational Citizenship Behavior: A Conceptual Framework. 

International Journal of Economic Business and Management Studies.Vol.2, No.1.01-11. Pada 18 

Januari 2022, pukul 10.23. 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jmp/article/view/4264/3200
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MTs Patimanjawari 

 

 

secara individu ataupun kelompok para karyawan sehingga kinerja organisasi lebih 

efekktif.
29

 Hal ini berarti efikasi diri yang tinggi dapat mengakibatkan peningkatan 

OCB. 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

 

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat dirumuskan hipotesis deskriptif 

dan statistik. 

1. Hipotesis Deskriptif 

 

Adapun hipotesis deskriptif berdasarkan rumusan masalah yaitu: 
 

 
 

29Copper, J.D.2010.Collective effi cacy, organizational citizenship behavior, and school 

effectivenes in Alabama public high school. Disertasi untuk Program Doktor Pendidikan, 

Departemen Pendidikan Kepemimpinan, PenelitianPeraturan dan Teknologi, UniversitasAlabama: 

USA. 

Hasil Penelitian 

Efikasi Diri (X) 
 

1. Tangkat kesulitan 

2. Luas bidang perilaku 

3. Strenght 

Organizational Citizenship 

Behavior/OCB (Y) 

1. Altruism 

2. Conscientiousness 

3. Civic Virtue 

4. Courtesy 

5. Sportsmanship 
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a. Tidak terdapat pengaruh efikasi diri terhadap Organizational citizenship 

behavior (OCB) guru di MTs Patimanjawari 

b. Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap Organizational citizenship behavior 

 

(OCB) guru di MTs Patimanjawari. 

 

2. Hipotesis Statistik 

 

Adapun hipotesis statistiknya adalah : 

H0 : pyx1 = pyx2 = 0 

Ha : pyx1 = pyx2 0
0 

 Keterangan : 

H0 : Efikasi diri tidak berpengaruh terhadap Organizational citizenship 

behavior (OCB). 

Ha : Efikasi diri berpengaruh terhadap Organizational citizenship behavior 

(OCB). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

30Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif”, (Jakarta: Grandmedia, 2012), h. 

89. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain ex-post 

facto asosiatif kausal dengan alat bantu ilmu statistik bersifat deskriptif dan 

inferensial. Penelitian bersifat tidak memanipulasi data dalam bentuk eksperimen 

terhadap variabel-variabel penelitian. Pengaruh efikasi diri terhadap 

Organizational citizenship behavior (OCB) di MTs Patimanjawari menjadi judul 

penelitian dengan mencari pengaruh antara variabel efikasi diri dan Organizational 

citizenship behavior (OCB) perlakuannya berlangsung secara alamiah. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu asosiatif (untuk mengetahui hubungan 

dua variabel atau lebih) dan manajemen (untuk melihat dari segi manajemen 

mengenai efikasi diri dan OCB). 

Adapun desain penelitian ex-post facto bersifat kuantitatif deskriptis dengan 

alat bantu statistik digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1: Diagram Hubungan Kausal Variabel X ke Y. 

 

Keterangan: 

X = Efikasi Diri 

Y = Organizational citizenship behavior (OCB) 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Patimanjawari Jln. 

Poros beton Amassangan-Masamba, Kec. Malangke Barat, Kab. Luwu Utara. MTs 

Patimanjawari merupakan sekolah menengah pertama yang berbasis Islam yang 

berada di Malangke dan tema yang peneliti lakukan sesuai di sekolah tersebut 

sehingga memudahkan peneliti melakukan penelitian nantinya. Adapun rincian 

waktu penelitian dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 3.1. Rincian Waktu Penelitian 

Bulan 

No. Uraian Kegiatan  Juni    Agustus  September Oktober 

  
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Bimbingan 

Proposal Penelitian 
√ √ √ √ 

             

2 
Seminar Proposal 

Penelitian 

     
√ 

           

3 
Revisi Pasca 

Seminar Proposal 

      
√ √ √ 

        

4 
Pengambilan Data 

Penelitian 

        
√ 

√ √       

 Pengolahan dan 

Analisis Data 

Penelitian 

          √ √      

5                  

6 Bimbingan Skripsi            √ √     

7 
Seminar Hasil 

Penelitian 

             
√ 
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8 

Bimbingan Pasca 

Seminar Hasil 

Penelitian 

 

√ 
 

√ 

 

9 Ujian Tutup   √ 

. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

 

1. Efikasi diri guru adalah suatu bentuk kepercayaan atau keyakinan terkait 

kemampuan dirinya sendiri. Adapun indikator efikasi diri sebagai berikut: 

a. Magnitude (tingkat kesulitan), 

 

b. Generality (luas bidang perilaku), dan 

 

c. Strength (kekuatan) 

2. Organizational citizenship behavior (OCB) guru adalah perilaku guru yang 

secara sukarela mengerjakan pekerjaan yang melebihi dari standar tugas yang 

diberikan kepadanya, demi membantu keberlangsungan lembaga pendidikan 

dalam mencapai tujuannya. Adapun indikator organizational citizenship 

behavior (OCB) sebagai berikut: 

a. Altruism (sikap peduli terhadap orang lain) 

 

b. Consceintiousness (kesungguhan) 

 

c. Civic Virtue (kemauan diri menempatkan kepentingan umum di atas 

kepentingan pribadi) 

d. Courtesy (kesopanan) 

 

e. Sportmanship (sikap sportif) 
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D. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi Penelitian 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Guru MTs Patimanjawari yang 

berjumlah 40 orang. 

2. Sampel Penelitian 

 

Pengambilan sampel yang digunakan yaitu total sampling yaitu 

pengambilan sampel dengan mengambil semua populasi untuk menjadi sampel 

penelitian. Adapun sampel penelitian ini yaitu 40 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Angket 

 

Angket disusun berdasarkan indikator variabel penelitian yang disesuiakan 

dengan kajian teori. Teknik angket dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan efikasi diri terhadap Organizational citizenship behavior (OCB) 

di MTs Patimanjawari. Kemudian butir-butir angket disajikan dalam skala likert 

untuk mengukur tentang variabel yang diteliti. Penggunaan skala likert pada setiap 

variabel yaitu Sangat Setuju, setuju, Kurang setuju dan Tidak Setuju.1
 

2. Dokumentasi 

 

Dokumentasi yaitu dengan mencari informasi mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan efikasi diri dan OCB guru di sekolah, baik melalui guru, kepala 

 

 

 

 

1
Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif”, (Jakarta: Grandmedia, 2012), 

h. 89. 
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sekolah maupun melalui karyawan tata usaha di MTs Patimanjawari. Seperti profil 

sekolah, keadaan guru, keadaan siswa maupun sarana dan prasarana sekolah. 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrument penelitian yang digunakan yaitu angket.Angket disusun 

berdasarkan indikator variabel penelitian yang disesuiakan dengan kajian teori. 

Teknik angket dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi dan perilaku guru di MTs 

Patimanjawari. Kemudian butir-butir angket disajikan dalam skala likert untuk 

mengukur tentang variabel yang diteliti. Penggunaan skala likert pada setiap 

variabel yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (S), Kurang setuju (KS) dan Tidak setuju 

(TS). Adapun kisi-kisi angket penelitian sebagai berikut. 

Variabel Dimensi Indikator No. 

Pernyataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efikasi diri 

 

 

 

Magnitude (Tingkat 

Kesulitan) 

Memiliki rasa tanggung 

jawab dalam bekerja. 
1 

Tingkat kesulitan tugas 

yang dikerjakan. 
2 

Mengandalkan 

penyelesaian pekerjaan 

sendiri. 

 

3 

 

Generality (luas 

bidang perilaku) 

Motivasi Guru dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 
4 

Memberikan target 

penyelesaian pekerjaan. 
5 

Strenght 
Perasaan mampu 

melakukan pekerjaan. 
6 

Tingkat keyakinan dalam 

penyelesaian tugas. 
7 

Inisiatif dalam 

penyelesaian tugas tanpa 

mengganggu perintah. 

8 
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Variabel Dimensi Indikator No. Pernyataan 

 

OCB 

 

Altruism 

Membantu rekan kerja. 1 

Memberikan bantuan kepada 

orang disekitar. 
2 

Menggantikan tugas Guru lain 

ketika ada halangan. 
3 

Meluangkan waktu untuk 

membantu orang lain. 
4 

Membantu Guru baru yang 

mengalami kesulitan. 
5 

Bekerja melebihi waktu yang 

ditentukan. 
6 

Memanfaatkan waktu istrahat. 7 

Consceintiousness Mematuhi peraturan sekolah. 8 

Instropeksi diri atas 

kepatuhan. 
9 

Jujur dalam bekerja. 10 

Mengikuti pertemuan yang  

tidak dimandatkan tetapi 11 

Civic Virtue dianggap penting.  

Mengikuti perubahan yang 

ada. 
12 
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 Mengikuti informasi. 13 

Selalu mengikuti pertemuan. 14 

 

 

 

 

 

 

Courtesy 

Menjaga hubungan sesama 

Guru, Tenaga Pendidik dan 

Kepala sekolah. 

 

15 

Tidak menyalahgunakan dan 

menganggu hak Guru lain. 
16 

Mempertimbangkan dampak 

atas tindakannya terhadap 

pekerjaan Guru lain. 

 

17 

Tidak membuat masalah 

dengan Guru lain. 
18 

 

 

 

 

 

 

 

Sportmanship 

Tidak suka mengeluh dalam 

bekerja. 
19 

Tidak membesar-besarkan 

masalah. 
20 

Tidak menghabiskan banyak 

waktu untu masalah yang 

sepele. 

 

21 

Tidak suka mencari kesalahan 

sekolah. 
22 

Tidak negative thingking 

dalam melihat suatu 

permasalahan. 

 

23 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

1. Uji validitas 

 

Sebelum angket dibagikan terlebih dahulu angket di validasi dan 

realibilitas. Adapun uji validitas yang digunakan yaitu uji validitas isi oleh tiga 

validator yang ahli dibidangnya. Tolak ukur dalam validitas isi yaitu kisi-kisi 

instrumen yang berisi pernyataan yang dijabarkan dalam bentuk pernyataan. 

Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi dengan tanda 

centang pada skala likert 1-4 seperti berikut ini: 

Skor 1 : Tidak Setuju 

Skor 2 : Kurang Setuju 

Skor 3 : Setuju 

Skor 4 : Sangat Setuju 

 

Dalam penelitian ini, peneliti meminta saran dari 2 orang dosen ahli diIAIN 

Palopo. 

Tabel 3.3 Validator Instrumen Penelitian 
 

 

No. Nama Validator Pekerjaan 

1. Sukmawaty., M.Pd. Dosen IAIN Palopo 

2. Tasdin tahrim, S. Pd.M.Pd Dosen IAIN Palopo 

 

Tahap selanjutnya yaitu mengolah dan menganalisis instrumen angket 

yang sudah divalidasi dengan mempertimbangkan masukan dan saran-saran yang 
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diberikan oleh validator. Adapun rumus yang digunakan dalam mengolah validitas 

data angket yaitu rumus statistik aikens sebagai berikut:2
 

∑s 

V= 

[n(c-1)] 

Keterangan: 

            V = Validasi 

S = r – lo 

r = skor yang diberikan oleh validator 

lo = skor penilaian validitas terendah 

n = banyaknya validator 

c = skor penilaian validitas tertinggi. 

 

Selanjutnya hasil perhitungan validitas ini setiap butirnya dibandingkan 

dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut:3
 

Tabel 3.1 : Interprestasi Validitas Isi 
 

Interval Interprestasi 

0,00-0,199 Sangat Tidak Valid 

0,20 – 0,399 Tidak Valid 

0,40-0,599 Kurang Valid 

0,60-0,799 Valid 

0,80-1,00 Sangat Tidak Valid 
 

 

 

 

 

 

 

2
Syaifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). h. 113. 

 
3
Hasilridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Pendidikan, Sosial, Ekonomi, 

Komunikasi dan Bisnis, ( Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 81. 
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Selanjutnya, rancangan angket penelitian pengaruh efikasi diri terhadap OCB 

diuji cobakan terlebih dahulu di sekolah. Hasil pengerjaan instrumen di sekolah uji 

coba dianalisis untuk mengetahui tingkat validas instrumen menggunakan bantuan 

MicrosoftExcel. 

Tabel 3.5 Hasil Validitas Data Angket Penelitian Self Efficcay 

 

Validator Item 

1 

 Item 2  Item 3  Item 4  Item 5  Item 6  

 Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S 

Validator 1 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 

Validator 2 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 

∑ 𝒔 5  5  5  6  5  4  

V 0.83333 0.83333 0.83333 1  0.83333 0.66667 

(Tabel: Microsoft Excel, Tahun 2023) 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata dari V (Aiken’s) sebesar 

0,69. Kemudian akan dibandingkan interpretasi validitas dalam tabel 3.4 maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata V (Aiken’s) dikatakan (Valid) 

Tabel 3.6 Hasil Validitas Data Angket OCB 

 

Validator Item1  Item 2  Item 3  Item 4  Item 5  Item 6 

 Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S 

Validator 1 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 

Validator 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 

∑ 𝒔 4  5  6  5  5  4  

V 0,6667  0.83333 1  0.83333 0.83333 0.6667  

(Tabel: Microsoft Excel, Tahun 2023) 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata V (Aiken’s) sebesar 0,86. 

Selanjutnya akan dibandingkan menggunakan interpretasi validitas, dapat dilihat 

pada tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari V (Aiken’s) 

dari validitas (sangat Valid) 
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Selain itu, Peneliti juga menggunakan validasi lapangan dengan uji panel 

instrumen. Panel instrumen bertujuan mengetahui “validitas muka”, yaitu 

mengetahui kesan mampu mengungkapkan atribut yang hendak diukur. Azwar 

menjelaskan bahwa validitas muka tetap penting artinya guna membangun 

kredibilitas tes dan selanjutnya meningkatkan motivasi individu untuk mengerjakan 

tes.
4 

Uji panel instrumen ditanyakan tiga aspek, yaitu aspek ketepatan butir 
 

mengukur indikator, aspek kejelasan bahasa yang digunakan, dan aspek komponen 

kegrafikan (ukuran/ kualitas kertas, tipografi item sederhana, dan ilustrasi 

menimbulkan daya tarik) dan dinilai oleh para panelis setiap item dari instrumen. 

Skala dengan lima alternatif pilihan, yaitu skor 5 menunjukkan: Sangat Tepat (ST), 

atau Sangat Jelas (SJ), atau Sangat Baik (SB), skor 4 menunjukkan: Tepat (T), atau 

Jelas (J), atau Baik (B), skor 3 menunjukkan Ragu-ragu (R), skor 2 menunjukkan: 

Tidak Tepat (TT), atau Tidak Jelas (TJ), atau Tidak Baik (TB), dan skor 1 

menunjukkan: Sangat Tidak Tepat (STP), Sangat Tidak Jelas (STJ), atau Sangat 

Tidak Baik (STB). 

Data hasil panel untuk uji validitas lapangan dari 10 responden 

menunjukkan sebagai berikut : 

a. Instrumen Aspek Efikasi diri 

1. Ketepatan butir mengukur indikator untuk setiap item instrumen aspek 

 

Efikasi diri, yaitu berada antara ST (sangat tepat) dan T (tepat). 
 

 

 

4 S. Azwar, Dasar-Dasar Psikometri, (Yogyakarta: Puataka Pelajar, 1999), h. 53. 
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2. Kejelasan bahasa yang digunakan untuk setiap item instrumen aspek 

 

Efikasi diri, yaitu berada pada kategori SJ (sangat jelas) dan J (jelas). 

 

3. Komponen kegrafikan pada instrumen Efikasi diri berada pada kategori, 

SB (sangat baik) dan B (baik). 

b. Instrumen Aspek Organizational Citizenship Behavior 

1. Ketepatan butir mengukur indikator untuk setiap item instrumen aspek 

Organizational Citizenship Behavior, yaitu berada antara ST (sangat tepat) 

dan T (tepat). 

2. Kejelasan bahasa yang digunakan untuk setiap item instrumen aspek 

Organizational Citizenship Behavior, yaitu berada pada kategori SJ (sangat 

jelas) dan J (jelas). 

3. Komponen kegrafikan pada instrumen aspek Organizational Citizenship 

Behavior berada pada kategori, SB (sangat baik) dan B (baik). 

2. Uji reliabilitas 

 

Syarat lainnya yaitu dengan melakukan realibilitas. Uji reliabilitas isi 

angket dalam penelitian ini diolah berdasarkan hasil penilaian beberapa ahli. Untuk 

mencari reliabilitas item untuk angket digunakan rumus Croanbach’s alpha sebagai 

berikut: 

r11 = [1][1- ] 

Keterangan: 

 

r11 = Reliabilitas instrumen. 

K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 

∑ 
=
 Jumlah varians butir. 
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= Varians total.
5
 

Adapun tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat reliabilitas 

instrumen yang diperoleh adalah sebagai berikut:6
 

Tabel 3.3 Interprestasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 

 0,80 < r < 1,00 Sangat Tinggi 

 0,60 < r < 0,80 Tinggi 

 0,40 < r < 0,60 Cukup 

 0,20 < r < 0,40 Rendah 

 0,00 < r < 0,20 Sangat Rendah 

 

 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap seluruh butur pernyataan. Kriteria 

pengambilan keputusan menentukan reliabilitasnya yaitu apabila nilai r 

(Cronbach’s alpha) lebih besar dari 0,60 dikatakan reliabel, maka instrumen 

tersebut dikatakan reliabel sebaliknya, apabila r (Cronbach’s alpha) lebih kecil 

dari 0,60 instrumen tidak reliabel. 

Tabel 3.8 Uji reliabilitas efikasi diri 

 

Penarikan Kesimpulam Kesimpulan 

Nilai 

Cronbach 
Alpha 

Nilai 

Koefisien r 

 

0.721 0,50 RELIABEL 

Bersumber pada tabel tersebut uji reliabilitas di atas diperoleh untuk angket 
 

 

5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Ed. Revisi; Cet.III; Jakarta: 

Bumi Askara, 2002), h. 171 

 
6
M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, Cet. II; (Bandung: Pustaka Setia, 

2005), h. 30. 
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efikasi diri sebesar 0,721. Berdasarkan tabel interprestasi reliabilitas maka angket 

dapat dikatakan reliabel dengan kriteriareliabilitas tinggi. 

Tabel 3.9 Uji reliabilitas OCB 

 

Penarikan Kesimpulan Kesimpulan 

Nilai 
Cronbach 

Alpha 

Nilai 
Koefisien r 

 

0.760 0,50 RELIABEL 

Hasil olah data excel 2013, Tahun 2022 

Bersumber pada tabel tersebut uji reliabilitas minat baca pengujung di atas 

diperoleh untuk angket OCB sebesar 0,760. Dengan demikian berdasarkan tabel 

interpretasi reliabilitas maka dapat dikatakan reliabel dengankriteria tinggi. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data yang 

menggunakan metode statistik dengan menguji hipotesis variabel X terhadap Y, 

maka yang digunakan adalah regresi sederhana. Adapun regresi sederhana yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah:7
 

Y= α + βX 

Dimana: 

Y = hasil angket OCB 

 

X = hasil angket efikasi diri 
 

 

 

 

7 Ridwan dan Akdon, Rumus dan Data Analisis Statistika, (Cet. 2: Bandung: Alfabeta, 

2007), h. 133. 
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α = bilangan konstanta 

 

β = koefisien regresi/nilai arah penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau ilai penurunan (-) variabel Y. 

Mencari model regresi, peneliti menggunakan bantuan program software 

SPSS for windows ver. 22. Yang sudah tersedia karena sampel yang dijadikan data 

untuk analisis diberlakukan untuk populasi. Kesimpulan dari data yang akan 

diberlakukan untuk populasi dengan menggunakan taraf signifikansi yaitu peluang 

kesalahan 5% dan kepercayaan 95%. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengorganisasi data, menyajikan dan 

menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalah dengan melalui teknik 

statistik seperti membuat tabel, distribusi frekuensi dan diagram atau grafik. 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik responden 

berupa perhitungan mean, median, modus, variansi, standar deviasi, nilai minimum, 

nilai maksimum, tabel distribusi frekuensi dan lain-lain. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas tidak lain sebenarnya adalah mengadakan pengujian terhadap 

normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Pengujian dilakukan tergantung 

variabel yang akan diolah. Pengujian normalitas sebaran data menggunakan 
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Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS 22. Menurut metode 

Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Jika signifikansi di bawah 0.05 berarti data yang akan diuji mempunyai 

perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak 

normal. 

2) Jika signifikansi di atas 0.05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal baku, berarti data 

tersebut normal. 

b. Uji Homogenitas 

 

Di samping pengujian terhadap penyebaran nilai yang akan dianalisis, 

perlu uji homogenitas agar yakin bahwa kelompok-kelompok yang membentuk 

sampel berasal dari populasi yang homogen. Interpretasi uji homogenitas yaitu Jika 

nilai signifikansi (Sig) Based on Mean > 0.05 maka data tersebut sama atau 

homogen. 

c. Regresi Linier Sederhana 

 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk menentukan dasar prediksi dari 

suatu distribusi data yang meliputi variabel prediktor (X) dan variabel kriteria (Y) 

yang memiliki hubungan linier.
64

 Analisis ini juga digunakan untuk mengetahui 

apakah arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen positif 

atau negatif dan untuk memprediksi nilai variabel dependen jika nilai variabel 

independen meningkat atau menurun. 

Hipotesis: 

 

H0: Tidak ada pengaruh efikasi diri terhadap minatbaca OCB di MTs Patamanjawari 
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H1: Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap minatbaca OCB di MTs Patamanjawari 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai F hitung ˂ F tabel dan taraf nilai sig. ˃ 0,05 maka H0 diterima Jika 

nilai F hitung ˃ F tabel dan taraf nilai sig. ˂ 0,05 maka H0 ditolak 

 

Adapun persamaan regresi linier sederhana yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Y = 𝛼 + bx 

Keterangan: 

 

Y = Variabel depende atau responden 

 

𝛼 = Konstanta 

 

b = Koefisien regresi 

 

x = Variabel independen (Variabel bebas) 

 

d. Uji T 

 

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji dilaksanakan dengan 

langkah membandingkan t hitung dengan t tabel. Dengan ketentuan jika t hitung > t 

tabel dan nilai signifikan < 0,05 ( α : 5% ), maka variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Mengadakan pengujian bahwa 

hipotesa yang diajukan diterima atau ditolak maka digunakan rumus t hitung 

sebagai berikut : 

t = b / Sb 

Dimana : 

t : thitung 
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b : koefisien regresi 

 

Sb: Standar Error dari Variabel Independen 

Jika : thitung< t tabel, maka Ha diterima 

thitung> t tabel, maka Ha ditolak 

e. Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinan (R²) pada dasarnya mengukur seberapa besar 

kemungkinan variabel independen mempengaruhi variabel dependen, koefisien 

determinan digunakan untuk melihat seberapa besar kemungkinan variabel 

independen memberikan penjelasan terhadap variabel tersebut. Nilai R² yang kecil 

berarti daya penjelas variabel dependen terhadap variabel independen sangat 

terbatas.
8
 

 

 

Keterangan: 
𝐾𝑑 = 𝑅² × 100% 

 
Kd = Koefisien Determinan 

R² = Kuadrat dari Koefisien Korelasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 Johan Harlan, Analisis Regresi Linear, (Depok: Gunadarma, 2018), 42 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

 

Yayasan ini didirikan pada tanggal satu Juni tahun Duaribu-(01-06-2000) 

urtuk jangka waktu yang tidak ditentukan. Berlamat di Jalan Poros Beton, Dusun 

Tomanasa, Desa Waetuo, Kecamatan Malangke Barat, Kabupaten Luwu Utara. 

Yayasan dapat membuka kantor cabang atau kantor Perwakilan di tempat lain, baik 

di dalam maupun di luar wilayah Negara Republik Indonesia sebagaimana yang 

ditetapkan oleh Pengurus dengan persetujuan Pembina. 

Maksud Dan Tujuan: Maksud dan tujuan Yayasan ini ialah dalam bidang: 

 

a. Sosial 

 

b. Keagamaan 

 

c. Kemanusiaan 

 

Untuk mencapai maksud dan tujuan Yayasan, maka ;ayasan menjalankan usaha- 

usaha dan melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1. Dalam bidang Sosial, yang meliputi mendirikar rumah yatim piatu, 

mendirikan rumah pemeliharaan orang yang lanjut usia, mendirikan sekolah lemah 

mental, pendidikan informal seperti kursus-kursus keterampilanya pendidikan- 

formal seperti pendidikan dari tingkat kelompok bermain sampai perguruan tinggi 

, kesenian, olahraga, dan perlindungan konsumen serta kegiatan usaha lainnya yang 

terkait. 

 

 

 

 
 

53 
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2. Dalam bidang keagamaan, yang meliputi mendirikan rumah 

ibadah(mesjid),pesantren, pemeliharaan taman makam, menyalurkan infaq dan 

sedekah,melaksanakan ceramah serta kegiatan usaha lainnya yang terkait. 

3. Dalam bidang Kemanusiaan, yang meliputi membantu orang yang tidak 

mampu, mendirikan rumah singgah, Pelayanan jenasah, penampungan pengungsi 

hak asasi manusia,dan dan lingkungan hidup serta kegiatan usaha lainnya yang 

terkait. 

4. Satu dan lain melaksanakan kegiatan usaha lain yang sah dalam arti kata 

yang seluas-luasnya yang bermanfaat bagi kemajuan Yayasan, dalam rangka 

pelaksanaan maksud dan tujuan Yayasan sepanjang tidak bertentangan dengan 

Anggaran Dasar Yayasan, maksud dan tujuan yayasan dan peraturan perundang- 

undangan yang berlaku. 

Sumber kekayaan atau dana berasal dari: 

 

1. Kekayaan Yayasan berasal dari sejumlah kekayaan yang dipisahkan 

menjadi kekayaan awal Yayasan dalam bentuk uang yang berjumlah sebesar Rp. 

50.000.000,-(Lima puluh juta-rupiah). 

2. Selain kekayaan sebagaii ana dimaksud dalam ayat 1 pasal ini,kekayaan 

Yayasan dapat diperoleh dalam bentuk uang dan atau benda berwujud dan benda 

tidak berwujud yang dapat dinilai dengan yang berupa : 

a. Sumbangan atau bantuan lain yang tidak mengikat atau sukarela yang 

diterima Yayasan baik dari Negara Republik Indonesia, masyarakat maupun dari 

Pihak lain yang tidak bertentangan dengan peraturan perundang- undangan yang 

berlaku. 
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b. Wakaf dari orang atau badan hukum 

 

c. Hibah dari orang atau badan hukum 

 

d. Hibah wasiat yang diserahkan kepada Yayasan yang tidak bertentangan 

dengan hukum waris. 

e. Hasil dan pendapatan dari usaha-usaha Yayasan sendiri-dan hasil lainnya 

yang sah dan 

f. Perolehan lain yang tidak bertentangan dengan anggaran dasar ini yayasan 

dan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Kekayaan Yayasan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 dan 2 pasal ini 

dipergunakan untuk mencapai maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Yayasan 

sebagaimana dimaksad dalam pasal 2 ayat 1 dan ayat 2 Anggaran Dasar ini. 

Anggota Pengurus dengan susunan sebagai berikut: 

 

- Ketua : Tuan Ishak Daeng Magguna 

 

Lahir di Amassangan, pada tanggal tujuh April tahun seribu sembilan ratus delapan 

puluh (07-04-1980), Swasta, Warga Negara Indonesia,-bertempat tinggal di Kota 

Palopo. Kelurahan Surutanga, Kecamatan Wara Timur Pemegang Kartu Tanda 

Penduduk Nomor:73.73.05.070480.5019. tertanggal dua puluh satu Oktober tahun 

duaribu tujuh (21-10-2007). 

- Sekretaris : Tuan Mas Umang 

 

Lahir di Amassangan, pada tanggal tiga Februari tahun seribu sembilan ratus tujuh 

puluh (03-02-1970), Swasta, Warga Negara Indonesian-bertempat tinggal di 

Kabupaten Luwu Utara, Desa Pao, Kecamatan Malangke Barat. Pemegang Kartu 
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Tanda Penduduk Nomor: 73.22.08.010770.0041. tertanggal lima Januari tahun 

duaribu tujuh (05-01-2007). 

- Bendahara : Nyonya Husniah 

 

Lahir di Tomanasa Pada tanggal dua belas Mei tahun-Seribu sembilan ratus tujuh 

puluh empat (12-05-1974), Ibu Rumah Tangga, Warga Negara Indonesia, 

bertempat tinggal di Kabupaten Luwu Utara, Desa Pao, Kecamatan Mappedeceng. 

Pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor: 73.22.08.520574.0002. Tertanggal 

sepuluh Desember tahun duaribu tujuh (10-12-2007). Pengangkatan anggota 

Pengurus tersebut telah diterima oleh-masing-masing yang bersangkutan. 

Anggota Pengawas dengan susunan sebagai berikut: 

 

1) Tuan MARDIN 

 

Lahir di Tomanasa pada tanggal tujuh April -tahun seribu sembilan ratus lima puluh 

enam (07-04-1956), Petani, Warga Negara Indonesia, bertempat tinggal di 

Kabupaten Luwu Utara, Desa Waetuo, Kecamatan Malangke Barat. Pemegang 

Kartu Tanda penduduk Nomor:73.22.08.010762.0018 tertanggal duapuluh tiga 

April tahun Duaribu tujuh (23-04-2007). 

2) Nyonya HAJJAH NURDIA IBRAHIM 

 

Lahir di Masamba, pada tanggal dua belas Nopenber tahun seribu sembil.n ratus 

lima puluh delapan (12-11-1958) Ibu Rumah Tanniga, Warga Negara Indonesia, 

bertempat tinggal di Kelurahan Surutanga,Kecamatan Wara Timur,Kota Palopo. 

Pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor: 73.22.05.521158 7793 tertanggal 

sebelas April tahun duaribu delapan. 

 

3) Tuan I PUTU KASTAWA, 
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Lahir di Sukamaju, pada tanggal satu januari tahun seribu sembilan ratus delapan 

puluh enam (01-01-1986), Pegawai Notaris, Warga Negara Indonesia, bertempat 

tinggal di Kabupaten Luwu Timur, Kecamatan Malili. 

1. Efikasi Guru di MTS Patimanjawari 

 

Hasil analisis statistika yang berkaitan dengan skor variabel efikasi diri 

 

(X) diperoleh gambaran karakteristik distribusi skor efikasi diri yang menunjukkan 

skor rata-rata adalah 83 dan varians sebesar 53 dengan standar deviasi sebesar 7 

dari skor ideal 100, sedangkan rentang skor yang dicapai 33, skor terendah 60 dan 

skor tertinggi 93. Hal ini digambarkan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.1. 

Perolehan Hasil Analisis Statistik Deskriptif Efikasi diri 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 40 

Rata-rata 83 

Median 85 

Std. Deviation 7 

Variance 53 

Range 33 

Minimun 60 

Maximum 93 

 
 

Jika skor efikasi diri dikelompokkan kedalam empat kategori maka 

diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase efikasi diri. Distribusi frekuensi 

berfungsi untuk menunjukkan jumlah atau banyaknya item dalam setiap kategori 

atau kelas.
1
 Jadi, skor efikasi diri dikelompokkan berdasarkan banyaknya item 

daripada kategori sehingga hasil pengukurannya dianalisis melalui metode statistik 

 

1 J. Suprianto, Statistik Teori dan Aplikasi, (Cet I; Erlangga, 2000) h.63 



58 
 

 

 

yang kemudian diberikan interprestasi secara kualitatif.
2
 Adapun tabel distribusi 

frekuensi dan persentase efikasi diri adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2. 

Perolehan Persentase Kategorisasi Efikasi diri 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

60-70 Kurang baik 2 5% 

71-80 Cukup baik 13 33% 

81-90 Baik 22 55% 

91-100 Sangat Baik 3 7% 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Hasil analisis data angket penelitian yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan hasil angket pada 

variabel efikasi diri yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa 

secara umum efikasi diri di Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari Kecamatan 

Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara pada aspek efikasi diri pada kategori 

kurang baik diperoleh persentase 5% dengan frekuensi sampel 2 orang. Sedangkan 

efikasi diri pada kategori cukup baik diperoleh persentase 33% dengan frekuensi 

sampel 13 orang, efikasi diri pada kategori baik diperoleh persentase 55% karena 

frekuensi sampel 22 orang dan efikasi diri pada kategori sangat baik diperoleh 

persentase 7% karena frekuensi sampel 3. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan efikasi diri di Madrasah 

Tsanawiyah Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara 

termasuk dalam kategori baik dengan frekuensi sampel 22 orang dan hasil 

peresentase 55%. Adapun skor rata-rata yaitu 83. Tinggi hasilnya peresentase 

efikasi diri dipengaruhi oleh jawaban responden. 

 

2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006) 

h. 35. 
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2. Hasil Organizational citizenship behavior (OCB) guru 

 

Hasil analisis statistika yang berkaitan dengan skor variabel 

Organizational citizenship behavior (OCB) guru (Y) diperoleh gambaran 

karakteristik distribusi skor OCB yang menunjukkan skor rata-rata adalah 82 dan 

varians sebesar 43 dengan standar deviasi sebesar 7 dari skor ideal 100, sedangkan 

rentang skor yang dicapai 25, skor terendah 65 dan skor tertinggi 90. Hal ini 

digambarkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3. Perolehan Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Organizational citizenship behavior (OCB) guru 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 40 

Rata-rata 82 

Median 84 

Std. Deviation 7 

Variance 43 

Range 25 

Minimum 65 

Maximum 90 

 

 

Jika skor Organizational citizenship behavior (OCB) guru dikelompokkan 

kedalam empat kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase 

Organizational citizenship behavior (OCB) guru. Distribusi frekuensi berfungsi 

untuk menunjukkan jumlah atau banyaknya item dalam setiap kategori atau kelas.
3
 

Jadi, skor Organizational citizenship behavior (OCB) guru dikelompokkan 

berdasarkan banyaknya item dari setiap kategori sehingga hasil pengukurannya 

 

 
 

3 J. Suprianto, Statistik Teori dan Aplikasi, Ibid. h.63. 
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dianalisis melalui metode statistik yang kemudian diberikan interpretasi secara 

kualitatif.
4
 Adapun tabel distribusi frekuensi dan persentase Organizational 

citizenship behavior (OCB) guru adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4. 

Perolehan Persentase Kategorisasi Organizational citizenship behavior (OCB) 

guru 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

61-70 Kurang Baik 3 7% 

71-80 Cukup Baik 11 28% 

81-90 Baik 26 65% 

91-100 Sangat Baik 0 0% 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Hasil analisis data angket penelitian yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan hasil angket pada 

variabel Organizational citizenship behavior (OCB) guru yang diperoleh dari 

sampel penelitian menunjukkan bahwa secara umum siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara 

pada aspek Organizational citizenship behavior (OCB) guru pada kategori kurang 

baik diperoleh persentase 7% dengan frekuensi sampel 3 orang. Sedangkan 

Organizational citizenship behavior (OCB) guru pada kategori cukup baik 

diperoleh persentase 28% dengan frekuensi sampel 11 orang, Organizational 

citizenship behavior (OCB) guru pada kategori baik diperoleh persentase 65% 

karena frekuensi sampel 26 orang dan Organizational citizenship behavior (OCB) 

guru pada kategori sangat baik diperoleh persentase 0% karena frekuensi sampel 0 

orang. 

 

 
 

4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Ibid. h. 35. 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Organizational 

citizenship behavior (OCB) guru di Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari 

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara termasuk dalam kategori 

sangat baik dengan frekuensi sampel 26 orang dan hasil peresentase 65%. Adapun 

skor rata-rata yaitu 82. Tinggi hasilnya peresentase Organizational citizenship 

behavior (OCB) guru dipengaruhi oleh jawaban responden. 

3. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap OCB 

 

a. Uji Parsial ( Uji t) 

 

Tabel 4.5. Uji Pasrial 

Coefficientsa
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Si

g. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 104.974 11.761  

.298 

8.926 .000 

Efikasi diri .270 .140 1.922 .002 

a. Dependent Variable: OCB 
 

Dari hasil uji parsial (Uji-t) tersebut jika dilihat dari nilai thitung>ttabel dan 

nilai signifikan< 0,05 (H0 ditolak dan H1 diterima) maka variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Hasil dari output “Coefficients” 

didapatkan nilai Thitung sebesar 1.922 dan Ttabel sebesar 1,68385 atau 1.922> 1,68385 

dan nilai signifikan pengelolaan perpustakaan sekolah 0,002 < 0,05 (H0 ditolak dan 

H1 diterima). Sehingga dapat diartikan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap OCB guru. 



62 
 

 

 

b. Koefisien Determinasi 
 

Tabel 4.6. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .298
a
 .489 .065 6.378 1.383 

a. Predictors: (Constant), Efikasi diri 

b. Dependent Variable: OCB 

 
 

Dari hasil uji koefisien determinasi (R Square) dapat diketahui nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0.489. Besarnya angka koefisien determinasi (R 

Square) 0.489 atau sama dengan 48,9%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 

variabel efikasi diri berpengaruh terhadap OCB guru sebesar 48,9%. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini. Besarnya pengaruh 

variabel lain ini sering disebut error (e). 

4. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data merupakan salah satu uji persyaratan analisis data 

dengan tujuan untuk mengetahui distribusi data dalam penelitian. Data yang baik 

dan layak digunakan dalam penelitian ini adalah data yang memiliki distribusi 

normal. Untuk menguji normalitas data dari kompetensi social dan kecerdasan 

sosial digunakan pengolahan data melalui program SPSS (Statistical Product and 

Service Solition) ver 22 for windows. 



63 
 

 

 

Tabel 4.7. Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize 
d Residual 

N  40 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 6.29532264 
 Absolute .169 

Most Extreme Differences Positive .078 
 Negative -.169 

Kolmogorov-Smirnov Z  1.069 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .203 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, uji normalitas data dengan 

menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov test dapat dikemukakan bahwa 

nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,203. Adapun nilai signifikansi 0,203 > 0,05. 

Dengan demikian, data pada setiap variabel berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 

periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana adalah bahwa analisis 

regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi 

sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi 

atau tidak terjadi autokorelasi. Untuk mengetahuinya dengan cara membandingkan 

nilai D-W dengan nilai d dari tabel DurbinWatson: 

1. Jika D-W < dL atau D-W > 4 – dL, kesimpulannya pada data tersebut terdapat 

autokorelasi. 
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2. Jika dU < D-W < 4 – dU, kesimpulannya pada data tersebut tidak terdapat 

autokorelasi. 

3. Tidak ada kesimpulan jika: dL ≤ D-W≤ dU atau 4 – dU ≤ D-W≤ 4 – dL 

 

Apabila hasil uji Durbin-Waston tidak dapat disimpulkan apakah terdapat 

autokerelasi atau tidak maka dilanjutkan dengan runs test. Hasil dari pengujian 

autokorelasi pada penelitian ini ditunjukkan seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.8. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin- 
Watson 

1 .208
a
 .043 .018 3.88650 2.525 

a. Predictors: (Constant), Efikasi diri 

b. Dependent Variable: ABS_RES 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai DW dapat diketahui sebesar 2,525, nilai ini 

akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%, dengan jumlah sampel 40 

(n) dan jumlah variabel independen 1 (k = 1), maka diperoleh nilai du sebesar 

1,5444, dan nilai DW sebesar 2,525 lebih kecil dari batas atas (du) yakni 1,5444 

dan kurang dari (4-du) atau 4 - 1,5444= 2,4556. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat autokorelasi. 

c. Uji Heterokedastisitas 

 

Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, namun sebaliknya jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas yang diperoleh sebagai berikut : 
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Tabel 4.9. Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -4.479 7.167  

.208 

-.625 .536 

Efikasi diri .112 .086 1.308 .199 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
 

Dalam hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai signifikasi dari variabel 

Current Ratio dan variabel DER lebih dari 0,05 (masing-masing 0,536 dan 0,199). 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas antar 

variabel independent dalam model regresi. 

d. Analisis regresi sederhana 

 

Tabel 4.10. Analisi Regresi Sederhana 

Coefficientsa
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 104.974 11.761  

.298 

8.926 .000 

Efikasi diri .270 .140 1.922 .062 

a. Dependent Variable: OCB 
 

 

Persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y= α + βX 

Y = 104.974+ 0,270X1 

 

Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut: 
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1) Konstanta sebesar positif 104.974; artinya jika efikasi diri (X) 

nilainya 0, maka OCB guru (Y) nilainya positif yaitu sebesar 

104.974. 

2) Koefisien regresi variabel efikasi diri (X) sebesar positif 0,270 jika 

efikasi diri (X) mengalami kenaikan nilai 1, maka OCB guru (Y) 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,270. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara efikasi diri dengan 

OCB guru. 

B. Pembahasan 

 

1. Efikasi diri guru di MTs Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat 

Kabupaten Luwu Utara 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan hasil angket pada variabel 

efikasi diri yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa secara umum 

efikasi diri di Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat 

Kabupaten Luwu Utara pada aspek p efikasi diri pada kategori kurang baik 

diperoleh persentase 5% dengan frekuensi sampel 2 orang. Sedangkan efikasi diri 

pada kategori cukup baik diperoleh persentase 33% dengan frekuensi sampel 13 

orang, efikasi diri pada kategori baik diperoleh persentase 55% karena frekuensi 

sampel 22 orang dan efikasi diri pada kategori sangat baik diperoleh persentase 7% 

karena frekuensi sampel 3. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan efikasi diri di Madrasah 

Tsanawiyah Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara 

termasuk dalam kategori baik dengan frekuensi sampel 22 orang dan hasil 
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peresentase 55%. Adapun skor rata-rata yaitu 83. Tinggi hasilnya peresentase 

 

efikasi diri dipengaruhi oleh jawaban responden. 

 

Keyakinan individu untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan 

isitlah yang ada didalam Efikasi diri. Hal ini didasari pada kemampuannya 

mengatur bagaimana individu memiliki perilaku atas fungsi yang mereka kerjakan.5 

Individu merasa sesuai dengan kemampuan mereka untuk memiliki kesukesesan 

ditempat kerja dan cenderung memiliki tingkat kepercatyaan diri yang tinggi dan 

perilaku extra role yang tinggi pula.6
 

2. Organizational citizenship behavior (OCB) Guru di MTs Patimanjawari 

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan hasil angket pada variabel 

Organizational citizenship behavior (OCB) guru yang diperoleh dari sampel 

penelitian menunjukkan bahwa secara umum siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara pada aspek 

Organizational citizenship behavior (OCB) guru pada kategori kurang baik 

diperoleh persentase 7% dengan frekuensi sampel 3 orang. Sedangkan 

Organizational citizenship behavior (OCB) guru pada kategori cukup baik 

diperoleh persentase 28% dengan frekuensi sampel 11 orang, Organizational 

citizenship behavior (OCB) guru pada kategori baik diperoleh persentase 65% 

karena frekuensi sampel 26 orang dan Organizational citizenship behavior (OCB) 

 

5 Bandura, A. 2016. Self Efficacy – The Exercise of Control (Fifth Printing, 2018). New 

York: W.H. Freeman & Company. 

 
6 Beauregard, T. Alexandra and Henry, Lesley. (2019). Making the Link between Work-Life 

Balance Practices and Organizational Performance. LSE Research Online, September 2019. 
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guru pada kategori sangat baik diperoleh persentase 0% karena frekuensi sampel 0 

orang. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Organizational 

citizenship behavior (OCB) guru di Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari 

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara termasuk dalam kategori 

sangat baik dengan frekuensi sampel 26 orang dan hasil peresentase 65%. Adapun 

skor rata-rata yaitu 82. Tinggi hasilnya peresentase Organizational citizenship 

behavior (OCB) guru dipengaruhi oleh jawaban responden 

Seseorang yang memiliki OCB berarti individu tersebut membantu tugas 

pekerjaan yang dilakukan oleh rekan kerja yang berhalangan hadir atau rekan kerja 

yang mempunyai beban pekerjaan yang berat akan meningkatkan stabilitas dari unit 

kerja. Sedangkan para karyawan yang memiliki conscientiuous yang tinggi akan 

mempertahakan kinerja yang dibangun dengan konsisten, hal itu membuktikan 

maka akan semakin tinggi OCB pada tiap individu yang dimiliki maka tingkat 

produktifitas juga akan semakin terlihat, begitu pula sebaliknya ketika OCB dilihat 

rendah hal itu akan terjadi dan membuktikan bahwa individu tersebut hanya 

melakukan atau fokus pada tugas dari pekerjaannya saja tanpa peduli dengan 

pekerjaan dari rekan kerja yang lain sehingga bisa dikatan individu tersebut pasif 

dengan rekan kerja nya. 
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3. Pengaruh efikasi diri terhadap Organizational citizenship behavior (OCB) 

Guru di MTs Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu 

Utara 

Dari hasil uji parsial (Uji-t) jika dilihat dari nilai thitung>ttabel dan nilai 

signifikan< 0,05 (H0 ditolak dan H1 diterima) maka variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Hasil dari output “Coefficients” 

didapatkan nilai Thitung sebesar 1.922 dan Ttabel sebesar 1,68385 atau 1.922> 1,68385 

dan nilai signifikan Organizational citizenship behavior (OCB) 0,002 < 0,05 (H0 

ditolak dan H1 diterima). Sehingga dapat diartikan bahwa efikasi diri berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap OCB guru. 

Dari hasil uji koefisien determinasi (R Square) dapat diketahui nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0.489. Besarnya angka koefisien determinasi (R 

Square) 0.489 atau sama dengan 48,9%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 

variabel efikasi diri berpengaruh terhadap OCB guru sebesar 48,9%. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini. 

Hasil analisis hipotesis pertama memberikan temuan bahwa effikasi diri 

berpengaruh secara langsung positif terhadap organizational citizenship behavior 

(OCB). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa organizational citizenship 

behavior (OCB) dipengaruhi secara langsung positif oleh effikasi diri. 

Meningkatnya effikasi diri akan mengakibatkan peningkatan organizational 

citizenship behavior (OCB) sebesar 48,9%. Hal ini selaras dengan pendapat Quick 

dan Nelson yang mengatakan: ”Individuals with positif affect are more satisfied 
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with their jobs. In addition, those with positif affect are more likely to help others 

at work and also engage in more organizational citizenship behaviors (OCBs)”.7 

Individu yang memiliki sikap positif akan lebih puas dengan pekerjaan mereka. Dan 

sebagai tambahan, mereka yang memiliki sikap positif akan lebih suka untuk 

membantu rekan sekerja dalam pekerjaannya dan kerap kali meningkatkan perilaku 

OCB. 

Salah satu variabel yang dapat memengaruhi OCB adalah efikasi diri karena 

efikasi diri mampu membuat seseorang untuk menangani hal-hal lain selain 

kewajibannya dalam bekerja.8 Syamsuddin dkk, mengungkapkan bahwa efikasi diri 

dapat mengarah pada kepuasan kerja sehingga pada akhirnya dapat memicu 

organizational citizenship behavior terjadi.9 Dewi & Sudibya menyatakan efikasi 

diri dapat memengaruhi organizational citizenship behavior secara positif 

dikarenakan semakin tinggi efikasi diri karyawan maka semakin tinggi juga 

organizational citizenship behavior dilakukan.10 Penelitian Dussault11 dan Rahman 

 

 

7 Quick, James Campbell, Debra L Nelson, Principle of Organizational Behavior, Realities 

and Challenenges. South-Western: Engage in Learning, 2009. 89. 

 
8 Cohen, A., & Abedallah, M. (2019). The mediating role of burnout on the relationship of 

emotional intelligence and self-efficacy with ocb and performance. Management Research Review, 

38(1), 2–28. https://doi.org/10.1108/MRR-10-2013-0238 

 
9 Syamsuddin, Ringgasa, L., & Badarwan. (2020). The effect of self-efficacy on 

organizational citizenship behavior (ocb) employees of institut agama islam negeri kendari. 

Langkawi Issn, 3(2), 2460–2280 

 
10 Dewi, N., & Sudibya, I. (2020). Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi. E-Jurnal Manajemen Unud, 5(11), 

242997. 

 
11 Dussault, M. (2020). Teachers’ self-efficacy and organizational citizenship behaviors. 

Psychological Reports, 98(2), 427–432. https://doi.org/10.2466/PR0.98.2.427-432 



71 
 

 

 

et al.12 juga menyatakan hasil serupa bahwa efikasi diri memberikan pengaruh 

positif pada organizational citizenship behavior. 

Quick dan Nelson memaknai effikasi diri sebagai sikap positif, sebagaimana 

disampaikan, “individual who focus on the positif aspect of themselves, other 

people, and the work in general are said to have positif affect.13 Seseorang yang 

fokus pada aspek positif tentang dirinya, orang lain, dan pekerjaan secara umum 

dikatakan memiliki sikap positif. Pendapat di atas senada dengan pernyataan 

Ainimazita Mansour, Amer Darus, dan Mohd Hasan Dali “self-efficacy has a 

direct, positive effect on OCBO”.14 Effikasi diri memiliki pengaruh langsung positif 

pada OCBO. Berdasarkan uraian di atas sangat jelas bahwa effikasi diri akan 

berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Effikasi diri yang 

tinggi merupakan modal luar biasa bagi seorang guru dalam mendedikasikan 

dirinya melebihi tuntutan pekerjaannya (berprilaku OCB). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

12 Rahman, U., Wan Sulaiman, W. S., Nasir, R., & Omar, F. (2019). The role of job 

satisfaction as mediator in the relationship between self-efficacy and organizational citizenship 

behavior among Indonesian teachers. International Journal of Business and Social Science, 5(9), 

255–261 

 
13 Quick, James Campbell, Debra L Nelson, Principle of Organizational Behavior, Realities 

and Challenenges. South-Western: Engage in Learning, 2009. 89. 

 
14 Mansor, Ainimazita, Amer Darus, Mohd Hasani Dali, “Mediating Effect of Self-Efficacy 

on Self-Leadership and Teachers’ Organizational Citizenship Behavior: A Conceptual Framework”, 

International Journal of Economics Business and Management Studies-IJBMS, Vol.2 (1), Spring 

2013. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

1. Efikasi diri di Madrasah Tsanawiyah Patimanjawari Kecamatan Malangke 

Barat Kabupaten Luwu Utara termasuk dalam kategori baik dengan frekuensi 

sampel 22 orang dan hasil peresentase 55%. 

2. Organizational citizenship behavior (OCB) guru di Madrasah Tsanawiyah 

Patimanjawari Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan frekuensi sampel 26 orang dan hasil 

peresentase 65%. 

3. Hasil dari output “Coefficients” didapatkan nilai Thitung sebesar 1.922 dan 

Ttabel sebesar 1,68385 atau 1.922> 1,68385 dan nilai signifikan 

Organizational citizenship behavior (OCB) 0,002 < 0,05 (H0 ditolak dan 

H1 diterima). Sehingga dapat diartikan bahwa efikasi diri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap OCB guru. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Praktis 

Berdasarkan atas temuan penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya maka 

ada beberapa implikasi praktis sesuai dengan prioritas yang dapat diberikan sebagai 

masukan bagi organisasi yaitu sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja. Artinya semakin tepat kompetensi yang dimiliki guru maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja. Guru adrasah Tsanawiyah Patimanjawari 

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara hendaknya dapat mempebaiki 

dan membenahi segala kekurangan yang mengacu pada faktor kompetensi dengan 
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cara mengikuti pelatihan yang berorientasi pada teori dikelas, praktik yang bisa 

dilakukan secara langsung. 

2. Implkasi Teoritis 

Implikasi teoritis merupakan sebuah cerminan bagi setiap penelitian dimana 

implikasi  teoritis  memberikan  gambaran  mengenai  rujukan-rujukan  yang 

dipengaruhi dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya implikasi teoritis pada 

penelitian ini yaitu: 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mencari variabel lain 

di luar variabel penelitian yang telah dilakukan. Karena diduga masih banyak 

variabel lain yang mempengaruhi efikasi diri dan organizational citizenship 

behavior. 

b. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguji pada sampel atau 

tempat kerja lainya seperti, perusahaan manufaktur, organisasi keperawatan 

maupun perusahaan home industri. 
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LAMPIRAN 

1. Angket Penelitian 

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 

Self Efficacy 

Variabel  Dimensi  Indikator  No. Pernyataan 

Self Efficacy 

Magnitude (Tingkat 

Kesulitan) 

Kecelakaan dalam 

menghadapi pekerjaan. 
1 

Tingkat kesulitan tugas 

yang dikerjakan. 
2 

Mengandalkan 

penyelesaian pekerjaan 

sendiri. 

3 

Generality (luas 

bidang perilaku) 

Motivasi karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 
4 

Memberikan target 

penyelesaian pekerjaan. 
5 

Strenght 

Perasaan mampu 

melakukan pekerjaan. 
6 

Tingkat keyakinan dalam 

penyelesaian tugas. 
7 

Inisiatif dalam 

penyelesaian tugas tanpa 

mengganggu perintah. 

8 

 

 

 

 

 



Organizational Citizenship Behavior (OCB)  

Variabel Dimensi Indikator 
No. 

Pernyataan 

OCB 

Altruism 

Membantu rekan kerja. 1 

Memberikan bantuan kepada orang 

disekitar. 
2 

Menggantikan tugas karyawan lain 

ketika ada halangan. 
3 

Meluangkan waktu untuk membantu 

orang lain. 
4 

Membantu pegawai baru yang 

mengalami kesulitan. 
5 

Consceintiousness 

Bekerja melebihi waktu yang 

ditentukan. 
6 

Memanfaatkan waktu istrahat. 7 

Mematuhi peraturan lembaga. 8 

Instropeksi diri atas kepatuhan. 9 

Jujur dalam bekerja. 10 

Civic Virtue 

Mengikuti pertemuan yang tidak 

dimandatkan tetapi dianggap 

penting. 

11 

Mengikuti perubahan yang ada. 12 

Mengikuti informasi. 13 

Selalu mengikuti pertemuan. 14 

Courtesy 

Menjaga hubungan sesama pekerja 

dan atasan. 
15 

Tidak menyalahgunakan dan 

menganggu hak karyawan lain. 
16 



Mempertimbangkan dampak atas 

tindakannya terhadap pekerjaan 

karyawan lain. 

17 

Tidak membuat masalah dengan 

karyawan lain. 
18 

Sportmanship 

Tidak suka mengeluh dalam bekerja. 19 

Tidak membesar-besarkan masalah. 20 

Tidak menghabiskan banyak waktu 

untu masalah yang sepele. 
21 

Tidak suka mencari kesalahan 

organisasi. 
22 

Tidak negative thingking dalam 

melihat suatu permasalahan. 
23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN PENELITIAN 

Identitas Responden 

(Responden tidak perlu menulis nama) 

1. No Responden  :  (diisi oleh peneliti) 

2. Jenis Kelamin  : (Pria/Wanita*), Usia :  Tahun 

3. Nama Sekolah  :  

4. Lama Masa Kerja : 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling tepat dengan memberi 

tanda check ( √ ) pada alternatif jawaban yang telah disediakan sesuai dengan 

kondisi yang menurut anda sesuai dengan dengan anda. Pada setiap panyataan 

telah disediakan bagian lima (5) point skala di sampingnya dengan keterangan 

sebagai berikut: 

Kode Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral/ Ragu-ragu 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

A. Angket Self Efficacy 

No Pernyataan 
Pertimbangan 

SS S N TS STS 

1 Saya memiliki rasa tanggung jawab atas pekerjaan yang 

diberikan. 

     

2 Dalam bekerja tingkat kesulitan merupakan hal menantang 

yang saya nikmati. 

     

3 saya berusaha untuk mengendalikan kemampuan diri dalam      



meyelesaikan pekerjaan. 

4 saya mempunyai pengalaman yang baik dalam bekerja 

sebelumnya Saya mempunyai pengalaman yang baik dalam 

bekerja sebelumnya sebagai motivasi mencapai prestasi kerja. 

     

5 saya memiliki ketekunan dalam mencapai target perusahaan      

6 saya selalu merasa mampu menyelesaikan setiap tugas yang 

diberikan. 

     

7 Dalam situasi apapun saya yakin dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan maksimal. 

     

8 Saya merencanakan dan mengatur diri untuk memenuhi 

tuntutan sebagai karyawan. 

     

B. Angket OCB 

No Pernyataan 
Pertimbangan 

SS S N TS STS 

1 Saya bersedia membantu rekan kerja yang sedang sibuk 

(pekerjaannya overload). 

     

2 Saya bersedia memberikan bantuan kepada orang yang berada 

disekitar saya. 

     

3 Saya bersedia menggantikan tugas karyawan lain ketika yang 

bersangkutan tidak dapat menjalankan tugas. 

     

4 Saya bersedia meluangkan waktu untuk membantu orang lain 

berkaitan dengan permasalahan-permasalahan pekerjaan. 

     

5 Saya bersedia membantu pegawai baru yang mengalami 

kesulitan dalam masa orientasi. 

     

6 Saya bersedia bekerja melebihi waktu yang ditentukan.      

7 Saya memanfaatkan waktu istrahat sebagaimana mestinya.      

8 Saya mematuhi peraturan lembaga meskipun tidak ada yang 

mengawasi. 

     



9 Saya melakukan intropeksi diri atas kepatuhan yang diberikan 

selama ini. 

     

10 Saya sadar untuk berlaku jujur dalam bekerja.      

11 Saya mengikuti pertemuan yang tidak dimandatkan, tetapi 

dianggap penting. 

     

12 Saya selalu mengikuti perubahan-perubahan yang ada.      

13 Saya selalu mengikuti informasi, misalnya pengumuman 

informasi, memo. 

     

14 Saya ikut hadir dalam setiap pertemuan-pertemuan meskipun 

tidak penting, tapi dapat mengangkat image organisasi. 

     

15 Saya menjaga hubungan agar terhindar dari masalah-masalah 

interpersonal dengan rekan kerja dan juga atasan. 

     

16 Saya tidak menyalahgunakan dan mengganggu hak-hak 

karyawan yang lain. 

     

17 Saya mempertimbangkan dampak atas tindakannya terhadap 

pekerjaan karyawan lain. 

     

18 Saya tidak membuat masalah dengan karyawan lain.      

19 Saya tidak suka mengeluh dalam bekerja.      

20 Saya tidak membesar-besarkan masalah diluar proporsinya.      

21 Saya tidak menghabiskan banyak waktu untu interupsi 

(mengadu) tentang masalah-masalah yang tidak penting atau 

sepele. 

     

22 Saya tidak akan mencari-cari kesalahan organisasi.      

23 Saya tidak ber-negative thinking dalam melihat suatu 

permasalahan. 

     

 

 

 



2. Tabulasi Data Angket 

Self Efficacy 

Sampel  
Pernyataan 

Jumlah Skor 100 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 5 3 4 5 3 2 3 29 73 

2 5 3 4 4 3 4 5 4 32 80 

3 5 5 3 4 4 3 4 5 33 83 

4 5 4 5 4 5 5 4 4 36 90 

5 5 4 4 5 3 4 3 5 33 83 

6 4 3 2 3 4 3 2 3 24 60 

7 3 4 2 3 4 3 4 3 26 65 

8 5 4 3 4 4 3 4 4 31 78 

9 4 4 5 5 3 3 4 4 32 80 

10 5 4 4 3 4 4 3 4 31 78 

11 4 4 5 3 3 4 4 5 32 80 

12 5 4 5 4 3 4 4 5 34 85 

13 5 4 4 4 5 5 5 4 36 90 

14 5 4 3 4 4 3 4 4 31 78 

15 4 4 4 5 5 4 4 4 34 85 

16 5 4 4 3 4 4 3 3 30 75 

17 4 4 3 5 5 4 5 5 35 88 

18 5 4 4 3 3 4 4 4 31 78 

19 5 4 5 3 4 4 3 4 32 80 

20 4 5 3 4 5 4 4 5 34 85 

21 4 5 5 4 5 4 5 4 36 90 

22 5 4 4 5 5 4 5 5 37 93 

23 4 4 3 4 5 5 5 4 34 85 

24 4 5 5 5 3 5 5 5 37 93 

25 5 5 4 3 4 4 5 5 35 88 

26 4 4 5 5 4 3 4 4 33 83 

27 5 5 5 5 4 4 3 4 35 88 

28 4 3 5 4 4 5 5 5 35 88 

29 4 5 5 4 5 5 4 4 36 90 

30 4 5 5 4 3 3 4 4 32 80 

31 5 4 3 4 4 3 5 4 32 80 

32 5 4 4 4 5 5 4 4 35 88 

33 5 5 4 5 5 4 4 3 35 88 

34 4 5 5 4 4 4 3 4 33 83 

35 5 5 4 5 4 5 4 4 36 90 

36 5 4 5 5 4 4 5 4 36 90 

37 5 5 4 4 5 4 5 4 36 90 



38 5 5 4 5 4 4 5 5 37 93 

39 5 5 4 4 5 4 4 4 35 88 

40 5 4 4 3 3 4 3 4 30 75 

 



 

OCB 

Sampel  
Pernyataan 

Jumlah  Skor 100 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 5 5 92 80 

2 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 5 5 4 3 89 77 

3 4 3 4 4 5 3 3 2 3 5 4 5 5 4 4 4 5 3 4 5 3 4 5 91 79 

4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 2 3 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 95 83 

5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 3 96 83 

6 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 100 87 

7 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 103 90 

8 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 101 88 

9 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 96 84 

10 4 4 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 5 3 4 5 3 5 3 95 83 

11 5 4 3 4 2 3 4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 3 5 3 3 5 3 5 89 77 

12 4 5 5 3 5 3 3 5 5 4 5 3 3 4 5 4 5 4 2 4 3 4 4 92 80 

13 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 5 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 75 65 

14 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 100 87 

15 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 103 90 

16 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 101 88 

17 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 3 96 84 

18 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 100 87 

19 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 103 90 

20 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 101 88 

21 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 96 84 

22 4 4 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 5 3 4 5 3 5 3 95 83 

23 5 4 3 4 2 3 4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 3 5 3 3 5 3 5 89 77 

24 4 5 5 3 5 3 3 5 5 4 5 3 3 4 5 4 5 4 2 4 3 4 4 92 80 

25 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 5 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 75 65 

26 4 4 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 5 3 4 5 3 5 3 95 83 

27 5 4 3 4 2 3 4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 3 5 3 3 5 3 5 89 77 

28 4 5 5 3 5 3 3 5 5 4 5 3 3 4 5 4 5 4 2 4 3 4 4 92 80 



29 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 5 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 75 65 

30 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 100 87 

31 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 103 90 

32 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 101 88 

33 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 3 96 84 

34 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 100 87 

35 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 103 90 

36 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 101 88 

37 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 96 84 

38 4 4 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 5 3 4 5 3 5 3 95 83 

39 5 4 3 4 2 3 4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 3 5 3 3 5 3 5 89 77 

40 3 4 5 3 4 4 3 4 4 3 5 3 5 4 5 3 4 5 3 3 4 4 3 88 76 



 

3. Hasil Pengolahan SPSS 

FREQUENCIES VARIABLES=X Y 

  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

 

 

Frequencies 

 

 

 

Notes 

Output Created 27-FEB-2023 21:07:15 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
40 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 

User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used 
Statistics are based on all 

cases with valid data. 

Syntax 

FREQUENCIES 

VARIABLES=X Y 

  /STATISTICS=STDDEV 

VARIANCE RANGE 

MINIMUM MAXIMUM 

MEAN MEDIAN 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Resources 
Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.05 

 

 

[DataSet0]  

 

 

 

Statistics 

 Self Efficacy OCB 

N 
Valid 40 40 

Missing 0 0 

Mean 83.43 82.45 

Median 85.00 83.50 

Std. Deviation 7.271 6.594 

Variance 52.866 43.485 



Range 33 25 

Minimum 60 65 

Maximum 93 90 

 

 

 

Frequency Table 

 

 

 

Self Efficacy 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

60 1 2.5 2.5 2.5 

65 1 2.5 2.5 5.0 

73 1 2.5 2.5 7.5 

75 2 5.0 5.0 12.5 

78 4 10.0 10.0 22.5 

80 6 15.0 15.0 37.5 

83 4 10.0 10.0 47.5 

85 4 10.0 10.0 57.5 

88 7 17.5 17.5 75.0 

90 7 17.5 17.5 92.5 

93 3 7.5 7.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OCB 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

65 3 7.5 7.5 7.5 

76 1 2.5 2.5 10.0 

77 5 12.5 12.5 22.5 

79 1 2.5 2.5 25.0 

80 4 10.0 10.0 35.0 

83 6 15.0 15.0 50.0 

84 5 12.5 12.5 62.5 

87 5 12.5 12.5 75.0 

88 5 12.5 12.5 87.5 

90 5 12.5 12.5 100.0 



Total 40 100.0 100.0  

 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X 

  /RESIDUALS DURBIN 

  /SAVE RESID. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Regression 

 

 

 

Notes 

Output Created 27-FEB-2023 21:08:16 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
40 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 

User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used 

Statistics are based on 

cases with no missing 

values for any variable 

used. 



Syntax 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF 

OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X 

  /RESIDUALS DURBIN 

  /SAVE RESID. 

Resources 

Processor Time 00:00:00.05 

Elapsed Time 00:00:00.09 

Memory Required 1356 bytes 

Additional Memory 

Required for Residual 

Plots 

0 bytes 

Variables Created or 

Modified 
RES_1 Unstandardized Residual 

 

 

[DataSet0]  

 

 

 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 Self Efficacy
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: OCB 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .298
a
 .089 .065 6.378 1.383 

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy 

b. Dependent Variable: OCB 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 150.288 1 150.288 3.695 .062
b
 

Residual 1545.612 38 40.674   

Total 1695.900 39    

a. Dependent Variable: OCB 

b. Predictors: (Constant), Self Efficacy 

 



 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 104.974 11.761  8.926 .000 

Self Efficacy .270 .140 .298 1.922 .002 

a. Dependent Variable: OCB 

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 79.86 88.77 82.45 1.963 40 

Residual -16.215 9.325 .000 6.295 40 

Std. Predicted Value -1.317 3.222 .000 1.000 40 

Std. Residual -2.542 1.462 .000 .987 40 

a. Dependent Variable: OCB 

 

 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

 

 

 

NPar Tests 

 

 

 

Notes 

Output Created 27-FEB-2023 21:09:01 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
40 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 

User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used 

Statistics for each test are 

based on all cases with 

valid data for the 

variable(s) used in that 

test. 

Syntax 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources 
Processor Time 00:00:00.03 

Elapsed Time 00:00:00.05 



Number of Cases 

Allowed
a
 

196608 

a. Based on availability of workspace memory. 

 

 

 

 

 

 

 

 

[DataSet0]  

 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 6.29532264 

Most Extreme Differences 

Absolute .169 

Positive .078 

Negative -.169 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.069 

Asymp. Sig. (2-tailed) .203 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

COMPUTE ABS_RES=ABS(RES_1). 

EXECUTE. 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT ABS_RES 

  /METHOD=ENTER X 

  /RESIDUALS DURBIN 

  /SAVE RESID. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Regression 

 

 

 

Notes 

Output Created 27-FEB-2023 21:11:07 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
40 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 

User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used 

Statistics are based on 

cases with no missing 

values for any variable 

used. 

Syntax 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF 

OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT 

ABS_RES 

  /METHOD=ENTER X 

  /RESIDUALS DURBIN 

  /SAVE RESID. 

Resources 

Processor Time 00:00:00.03 

Elapsed Time 00:00:00.11 

Memory Required 1396 bytes 

Additional Memory 

Required for Residual 

Plots 

0 bytes 

Variables Created or 

Modified 
RES_2 Unstandardized Residual 

 

 

[DataSet0]  

 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 



1 Self Efficacy
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

b. All requested variables entered. 

 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .208
a
 .043 .018 3.88650 2.525 

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy 

b. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 25.852 1 25.852 1.712 .199
b
 

Residual 573.985 38 15.105   

Total 599.837 39    

a. Dependent Variable: ABS_RES 

b. Predictors: (Constant), Self Efficacy 

 

Uji Heterokeastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -4.479 7.167  -.625 .536 

Self Efficacy .112 .086 .208 1.308 .199 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 2.2395 5.9347 4.8625 .81417 40 

Residual -5.79961 10.83997 .00000 3.83635 40 

Std. Predicted Value -3.222 1.317 .000 1.000 40 

Std. Residual -1.492 2.789 .000 .987 40 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

4. Lampiran Hasil Validasi Angket Muka/Lapangan  

PENELAAHAN INSTRUMEN 

(UNTUK VALIDASI MUKA) 

 

Petunjuk Pengisian Format 

1. Analisis setiap item instrumen dengan memperhatikan ke tiga aspek yang akan ditelaah, yaitu 

: 

- Aspek a  menunjukkan ketepatan butir mengukur indikator 



- Aspek b  menunjukkan kejelasan bahasa yang digunakan 

- Aspek c  menunjukkan komponen kegrafikan (ukuran/ kualitas kertas, tipografi item 

sederhana, dan ilustrasi menimbulkan daya tarik) 

2. Beri setiap item instrumen pada kolom aspek yang akan dianalisis 

- Skor 5 menunjukkan : Sangat Tepat, (ST), atau Sangat Jelas (SJ), atau Sangat    Baik (SB) 

- Skor 4  menunjukkan : Tepat (T), atau Jelas (J), atau Baik (B) 

- Skor 3  menunjukkan : Ragu-Ragu (R) 

- Skor 2 menunjukkan : Tidak Tepat (TT), atau Tidak Jelas (TJ), atau Tidak Baik (TB) 

- Skor 1 menunjukkan:   Sangat Tidak Tepat (STT), atau Sangat Tidak Jelas (STJ), atau 

Sangat Tidak Baik (STB) 

3. Jika Anda memberi skor ≤ 2 maka harap dituliskan komentar/ saran pada kolom yang 

disediakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL ANALISIS UJI VALIDITAS MUKA 

1. Aspek Self Efficacy 

Item dan Aspek 

yang Dinilai 

Skala dan Jumlah Skor Jumlah 

Bobot 
Status 

5 4 3 2 1 

a. Tingkat Kesulitan  

1 A 8 2 - - - 48 ST 

 B 6 3 1 - - 45 SJ 

 C 9 1 - - - 49 SB 

2 A 8 1 1 - - 47 ST 

 B 7 1 2 - - 45 SJ 

 C 8 2 - - - 48 SB 



3 A 6 3 1 - - 45 ST 

 B 8 2 - - - 48 SJ 

 C 8 1 1 - - 49 SB 

b. Luas Bidang Perilaku 

4 a 6 4 - - - 42 T 

 b 8 1 1 - - 47 SJ 

 c 9 1 - - - 49 SB 

5 a 8 1 1 - - 47 ST 

 b 7 1 2 - - 45 SJ 

 c 6 2 2 - - 44 B 

c. Strenght  

6 a 9 1 - - - 49 ST 

 b 8 2 - - - 48 SJ 

 c 7 1 2 - - 45 SB 

7 a 8 - 2 - - 46 ST 

 b 7 1 2 - - 45 SJ 

 c 8 - 2 - - 46 SB 

8 a 9 1 - - - 49 ST 

 b 7 3 - - - 47 SJ 

 c 6 4 - - - 42 B 

2. Aspek OCB 

Item dan Aspek 

yang Dinilai 

Skala dan Jumlah Skor Jumlah 

Bobot 

Status 

5 4 3 2 1 

a. Altruism 

1 a 8 1 1 - - 47 ST 

 b 8 2 - - - 48 SJ 

 c 8 2 - - - 48 SB 

2 a 8 1 1 - - 47 ST 



 b 9 1 - - - 49 SJ 

 c 7 1 2 - - 45 SB 

3 a 8 2 - - - 48 ST 

 b 6 3 1 - - 45 SJ 

 c 7 3 - - - 47 SB 

4 a 9 1 - - - 49 ST 

 b 8 2 - - - 48 SJ 

 c 8 2 - - - 48 SB 

5 a 7 3 - - - 47 ST 

 b 8 2 - - - 48 SJ 

 c 8 2 - - - 48 SB 

b. Consceintiousness 

6 a 8 2 - - - 48 ST 

 b 7 3 - - - 47 SJ 

 c 7 3 - - - 47 SB 

7 a 8 2 - - - 48 ST 

 b 9 1 - - - 49 SJ 

 c 8 2 - - - 48 SB 

8 a 8 2 - - - 48 ST 

 b 8 2 - - - 48 SJ 

 c 8 2 - - - 48 SB 

9 a 9 1 - - - 49 ST 

 b 9 1 - - - 49 SJ 

 c 9 1 - - - 49 SB 

10 a 8 1 1 - - 47 ST 

 b 8 1 1 - - 47 SJ 

 c 7 2 1 - - 46 SB 

c. Civic Virtue 



11 a 9 1 - - - 49 ST 

 b 7 3 - - - 47 SJ 

 c 7 3 - - - 47 SB 

12 a 7 3 - - - 47 ST 

 b 8 2 - - - 48 SJ 

 c 8 2 - - - 48 SB 

13 a 7 3 - - - 47 ST 

 b 8 1 1 - - 47 SJ 

 c 8 1 1 - - 47 SB 

14 a 9 1 - - - 49 ST 

 b 9 1 - - - 49 SJ 

 c 8 1 1 - - 47 SB 

d. Courtesy 

15 a 9 1 - - - 49 ST 

 b 9 1 - - - 49 SJ 

 c 9 1 - - - 49 SB 

16 a 8 1 1 - - 47 ST 

 b 7 2 1 - - 46 SJ 

 c 8 2 - - - 48 SB 

17 a 8 2 - - - 48 ST 

 b 9 1 - - - 49 SJ 

 c 7 2 1 - - 46 SB 

18 a 7 3 - - - 47 ST 

 b 8 1 1 - - 47 SJ 

 c 8 2 - - - 48 SB 

e. Sportmanship 

19 a 7 2 1 - - 46 ST 

 b 8 1 1 - - 47 SJ 



 c 8 2 - - - 48 SB 

20 a 7 3 - - - 47 ST 

 b 7 2 - 1 - 45 SJ 

 c 7 2 1 - - 46 SB 

21 a 8 2 - - - 48 ST 

 b 8 1 1 - - 47 SJ 

 c 6 4 - - - 42 B 

22 a 9 1 - - - 49 ST 

 b 6 4 - - - 42 J 

 c 8 1 1 - - 47 SB 

23 a 6 4 - - - 42 T 

 b 8 2 - - - 48 SJ 

 c 6 4 - - - 42 B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Lampiran Dokumentasi 
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